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Kata Kunci : Minat Belajar, Media dan Sumber Belajar PAI.

Media dan Sumber belajar PAI merupakan salah satu mata kuliah wajib diikuti
seluruh mahasiswa pada prodi PAI sebagai calon guru, dengan tujuan menggali
tingkat kreativitas mahasiswa dalam menciptakan suatu media. Tapi pada
kenyataannya di lapangan, penulis melihat lemahnya mahasiswa PAI khususnya
pada angkatan 2019 dalam menghasilkan suatu media pembelajaran yang
menarik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat belajar mahasiswa PAI
angkatan 2019 dan faktor apa saja yang mempengaruhi minat belajar mahasiswa
PAI angkatan 2019 pada mata kuliah Media dan Sumber Belajar PAI di Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. Penelitian ini berupa penelitian
deskriptif, dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun objek dalam
penelitian ini adalah minat belajar mahasiswa PAI angkatan 2019 pada mata
kuliah media dan sumber belajar PAI, sedangkan subjek penelitian ini adalah
mahasiswa PAI pada angkatan 2019 berjumlah 10 orang yang diambil secara
representative atau mewakili dua unit yang berbeda pada mata kuliah media dan
sumber belajar PAL Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat belajar
mahasiswa PAI angkatan 2019 terdiri dari aspek: Pertama, kesukaan/perasaan
senang mahasiswa terhadap mata kuliah Media dan Sumber Belajar PAI
menunjukkan penuh kesenangan. Kedua, ketertarikan mahasiswa terhadap mata
kuliah media dan sumber belajar PAI sebagian besar mereka tertarik dengan mata
kuliah ini. Ketiga, perhatian mahasiswa terhadap mata kuliah media dan sumber
belajar PAI, menunjukkan penuh perhatian. Keempat, keterlibatan mahasiswa
terhadap mata kuliah media dan sumber belajar PAI dalam proses pembelajaran
menunjukkan respon positif, aktif, dan antusias. Dengan demikian, minat belajar
mahasiswa tersebut baik terhadap mata kuliah media dan sumber belajar PAI.
Adapun Faktor yang mempengaruhi minat belajar mahasiswa PAI angkatan 2019
pada mata kuliah media dan sumber belajar PAI dipengaruhi dua faktor, yaitu
faktor internal dan eskternal. Faktor internal berasal dari pengalaman, dan
keingintahuan mahasiswa PAI angkatan 2019 untuk mempelajari media power
point dengan pendekatan hyperlink, sedangkan faktor eksternal berasal dari situasi
belajar, motivasi, koneksi jaringan, dan keluarga.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar tentunya kegiatan yang sudah tidak asing lagi di telinga kita.
Belajar merupakan hal yang sangat penting bagi setiap manusia, karena jika
seseorang tidak belajar, maka ia tidak akan tahu apa-apa, hal seperti itu
merupakan kebodohan, Islam pun menganjurkan kepada ummatnya untuk
senantiasa belajar. Karna pada dasarnya belajar merupakan perubahan tingkah
laku sebagai hasil dari interaksi seseorang dengan sumber-sumber belajar, baik
yang dirancang secara khusus maupun melalui pemanfaatan sumber-sumber
belajar yang ada. Kegiatan belajar mengajar akan mencapai tujuannya apabila
berpusat pada pelajar dan melibatkan pelajar tersebut secara aktif.

Dalam suatu lembaga pendidikan proses belajar mengajar merupakan
kegiatan wajib yang harus dilakukan. Hal ini berarti bahwa tercapai atau tidaknya
tujuan dan hasil pembelajaran yang dilakukan sangat tergantung bagaimana
kegiatan pembelajaran yang dialami oleh mahasiswa sebagai pelajar dan dosen
sebagai pendidik. Pemerintah juga memberikan perhatian secara khusus untuk
mengembangkan kompetensi pengajar karena alasannya pendidik menjadi salah-
satu aspek penting tercapainya tujuan dari pendidikan.?

Belajar dan hasil belajar merupakan suatu kegiatan yang saling

berhubungan. Artinya, mahasiswa tidak akan menghasilkan hasil belajar yang

!Muhammad Ridwan dan Afrinaldi, Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di
SMP Negeri 02 Tigo Nagari Kabupaten Pasaman, Journal Of Social Science Research, Vol.2,
No.1, Tahun 2022, h.2.



baik jika tidak disertai dengan perbuatan belajarnya, jadi hasil belajar mahasiswa
tercermin dari perbuatan belajarnya. Akan tetapi, untuk mencapai hasil belajar
yang baik tersebut mahasiswa harus berusaha mengatasi faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Salah-satu faktor yang dapat mempengaruhi mahasiswa untuk
dapat berkualitas dalam proses pembelajaran adalah minat belajarnya, minat
belajar juga bergantung pada faktor-faktor lainnya seperti: perhatian,
keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan. Karna keberhasilan hasil belajar yang
baik pada dasarnya tidak mungkin dapat dicapai tanpa didasari oleh minat yang
tinggi dan kecenderungan untuk menguasai kondisi lingkungan yang dinyatakan
lewat sikap. Dengan demikian untuk dapat memperoleh hasil yang baik dapat
dicapai oleh mahasiswa yang memiliki kemauan besar dalam belajar.

Minat merupakan salah-satu faktor psikis yang membantu dan mendorong
individu dalam memberi perangsangan suatu kegiatan yang di laksanakan untuk
mencapai suatu tujuan yang hendak dicapai. Minat timbul apabila individu
tertarik kepada sesuatu yang mereka anggap sesuatu itu penting akan dirinya dan
dapat memenuhi kebutuhan yang mereka inginkan. Karena dengan adanya minat
tersebut seseorang akan berusaha belajar sesuai dengan apa yang ia minati.

Minat merupakan dorongan internal diri seseorang ataupun aspek yang
memunculkan ketertarikan, sehingga menimbulkan dipilihnya suatu objek atau
aktivitas yang menguntungkan, mengasyikkan, serta mendatangkan kepuasan.
Oleh sebab itu, minat berhubungan erat dengan suatu yang menarik yang dapat

memberikan kepuasan pada diri seseorang. Bila hal-hal tersebut mengalami



penyusutan ataupun pengurangan, maka akan berdampak kepada menyusutnya
minat seseorang.

Minat belajar dalam mengikuti pembelajaran merupakan sesuatu yang
sangat penting untuk memperlancar kegiatan belajar mengajar. Mahasiswa yang
memiliki minat belajar yang tinggi dalam proses pembelajaran dapat menunjang
pembelajaran tersebut semakin baik, begitupun sebaliknya jika minat belajar
mahasiswa itu rendah maka kualitas pembelajaran akan menurun dan akan
berpengaruh pada hasil belajar yang di dapatkan.?

Ada atau tidaknya minat mahasiswa terhadap suatu mata kuliah dapat
dilihat dari bagaimana cara mereka mengikuti pembelajaran, memperhatikan
pelajaran atau tidak, dan bersemangat atau tidak. Minat dalam sebuah
pembelajaran pada dasarnya penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri sendiri
dengan sesuatu yang ada di luar diri. Semakin dekat hubungan antara kedua hal
tersebut maka semakin besar pula minatnya. Dalam hal ini maka minat
mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Bila
seseorang mahasiswa tidak memiliki minat dan perhatian yang besar terhadap
suatu objek yang dipelajari maka sulit diharapkan mahasiswa tersebut akan tekun
dan memperoleh hasil belajar yang baik.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa dalam proses

belajar, minat memegang kendali yang cukup penting untuk mendapatkan hasil

2Muhammad Ridwan dan Afrinaldi, Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di
SMP Negeri 02 Tigo Nagari Kabupaten Pasaman, Journal Of Social Science Research,
Vol.2,No.1,Tahun 2022,h.3.



yang terbaik. Belajar merupakan salah-satu hal yang bersifat alamiah dan semakin
berkembang tanpa disadari oleh dirinya sendiri, semakin lama manusia telah
menyadari pentingnya pendidikan dan usaha belajar untuk memajukan peradaban
manusia. Dalam proses pembelajaran sangat dibutuhkan kehadiran media, media
mempunyai peranan yang sangat penting, karena dalam kegiatan belajar mengajar
ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan
media sebagai perantara.

Media pembelajaran sebagai salah-satu sumber belajar yang dapat
menyalurkan pesan sehingga dapat membantu masalah-masalah dalam
pembelajaran seperti: minat, sikap, dan juga kemampuan. Proses pembelajaran
adalah proses komunikasi antara dosen dan mahasiswa melalui bahasa verbal
sebagai media utama penyampaian materi pembelajaran. Proses pembelajaran
sangat tergantung pada dosen sebagai sumber belajar. Dalam kondisi semacam
ini, akan ada proses pembelajaran mana kala ada dosen, tanpa kehadiran dosen di
dalam kelas sebagai sumber belajar tidak mungkin ada proses belajar tersebut.
Kehadiran dosen di dalam kelas betul-betul menentukan adanya proses
pembelajaran. Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi
yaitu, proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui media tertentu kepada
penerima pesan.®

Dapat dikatakan bahwa salah-satu fungsi utama media pembelajaran
adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi kondisi dan

lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh tenaga pendidik tersebut.

3Talizaro Tafonao, Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar
Mahasiswa, Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol.2, No.2, Juli 2018, h.2.



Mengingat cukup pentingnya media dalam proses pembelajaran, maka media
pembelajaran terdiri dari enam jenis, antara lain: media cetak, media audio, media
visual, media proyeksi gerak manusia, dan benda tiruan.*

Oleh karena itu, penulis dapat menyimpulkan bahwa minat suatu
kecenderungan perasaan senang terhadap sesuatu, maka apabila mahasiswa tekun
belajar nilainya pasti akan memuaskan. Demikian juga minat mahasiswa terhadap
mata kuliah media dan sumber belajar PAI, apabila mahasiswa mempunyai minat
yang tinggi terhadap mata kuliah tersebut maka nilai yang dicapai juga akan
memuaskan, sebaliknya jika mahasiswa memiliki minat yang rendah pada mata
kuliah tersebut maka nilai yang di dapatkan juga anjlok.

Sehubungan dengan hal tersebut Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Banda Aceh, khususnya pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi Pendidikan
Agama Islam, mewajibkan mata kuliah Media dan Sumber Belajar PAI yang
dilaksanakan pada semester empat, tujuan yang hendak dicapai dengan
berjalannya proses pembelajaran pada mata kuliah ini yaitu menumbuh
kembangkan kemampuan jiwa kreatif mahasiswa PAIl pada leting 2019 untuk
dapat menciptakan sebuah media pembelajaran, agar mereka dapat menghasilkan
berbagai media dan sumber belajar yang menarik. Selama pendemi yang
berlangsung dari bulan maret 2020, dunia pendidikan dilarang untuk melakukan
tatap muka langsung di kelas. Sehingga pemerintah mengeluarkan Surat Edaran

No 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa

“Ina Magdalena dkk, Analisis Penggunaan Jenis-jenis Media Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di SD Negeri Bunder I11, Jurnal Pendidikan dan Sains, Vol.3,
No.2, Agustus 2021, h.3.



Darurat Penyebaran Virus Corona (Covid-19). Pembelajaran merupakan suatu
proses yang dilakukan dengan memberikan pendidikan dan juga pelatihan agar
mencapai hasil belajar yang baik. Untuk mencapai hasil ini diperlukan metode
yang tepat. Saat wabah Covid-19 ini muncul dan melanda dunia seluruh aktivitas
manusia dibatasi, termasuk kegiatan pembelajaran baik di sekolah dasar sampai
perguruan tinggi. Sehingga menuntut pendidikan tinggi untuk bisa melakukan
penyesuaian dalam penyelenggaraan pendidikan. Salah satunya mengubah metode
pembelajaran tatap muka menjadi daring saat pandemi. Oleh sebab itu mata kuliah
Media dan Sumber Belajar PAI terdampak akibat pembelajaran daring tersebut.®

Pembelajaran Media dan Sumber Belajar PAlI memerlukan kreativitas
dalam merancang media belajar yang unik. Kreatif memiliki hubungan yang erat
dengan kepribadian seseorang, pengembang kemampuan kreatif akan berpengaruh
pada kepribadian seseorang, mahasiswa yang kreatif mempunyai kepribadian
yang lebih aktif, luwes, mandiri, dan percaya diri. Semua mahasiswa memiliki
potensi kreatif, namun potensi kreatif tersebut berbeda dari orang ke orang. Maka
Pembelajaran Media dan Sumber Belajar PAI merupakan salah-satu mata kuliah
yang menggali tingkat kreativitas mahasiswa dalam menciptakan suatu media.
Disini mahasiswa di arahkan untuk dapat menuangkan Kkreativitasnya yang
dibantu oleh dosen pengampu mata kuliah tersebut.

Namun pada kenyataannya, Penulis melihat lemahnya mahasiswa PAlI

dalam menghasilkan suatu media pembelajaran yang menarik, hal ini diakibatkan

®Hasil Pengamatan dengan Mahasiswa PAIl Angkatan 2019 Pada Kondisi Belajar
Daring Tahun 2020



beberapa faktor tertentu. Pertama, faktor yang menyebabkan kurang kreatifnya
mahasiswa selama pandemi adalah dilaksanakannya pembelajaran daring. Dalam
penyajian materi perkuliahan memerlukan keterampilan yang baik, apalagi mata
kuliah media ini memang sebaiknya selesai memahami teori langsung praktik,
sehingga mahasiswa mudah memahami maksud dari pembelajaran. Namun dalam
proses pembelajaran daring ini banyak sekali hambatan-hambatan yang terjadi,
salah satunya interaksi dosen dan mahasiswa menjadi terbatas. Selain itu
pembelajaran daring dirasakan pada sumber daya yang tidak terpenuhi seperti
tidak adanya teknologi atau jaringan koneksi. Hal ini bisa menjadi ancaman bagi
sumber daya manusia dalam tuntutan keberhasilan pembelajaran daring, sebab
tidak semua mahasiswa dapat mengikuti dengan baik.®

Faktor kedua adalah minat belajar. Seperti penulis sudah jelaskan diatas,
Minat belajar merupakan kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu
dengan perasaan senang dan tanpa ada paksaan yang menyebabkan adanya
perubahan pengetahuan, tingkah laku, motivasi, dan juga keterampilan. Minat
belajar biasanya tumbuh secara natural dalam diri seseorang. Ketika mahasiswa
merasa nyaman dengan poses pembelajaran, maka minat belajar akan meningkat,
begitu sebaliknya jika minat mahasiwa kurang dalam pembelajaran tersebut
khususnya mata kuliah Media dan Sumber Belajar PAI ini maka hasil yang

mereka dapatkan juga tidak memuaskan, alhasil nilai yang didapatkan anjlok.’

®Hasil pengamatan dengan Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada kondisi belajar daring
tahun 2020.

"Hasil wawancara dengan beberapa Mahasiswa PAI angkatan 2019 tentang nilai hasil
akhir pada mata kuliah Media dan Sumber Belajar PAI.



Dalam kaitannya dengan hasil belajar, pembelajaran jarak jauh memang
sangat tidak efesien, karna dalam mempelajari ataupun menciptakan media belajar
mahasiswa harus betul-betul  paham akan konsep ataupun teknik dalam
menghasilkan suatu media tersebut. sehingga penting untuk diketahui oleh
seorang pengajar sebagai gambaran faktor yang mempengaruhi kreativitas
mahasiswa terhadap mata kuliah yang telah dipelajarinya. Dengan mengetahui
kreativitas mahasiswa, maka dosen bisa melakukan usaha perbaikan dalam
memberikan perkuliahan yang inovatif pada mahasiswa khususnya di era pandemi
covid-19 dalam pembelajaran daring dan minat mahasiswa. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui minat Mahasiswa PAI pada
angkatan 2019 dalam mengikuti proses perkuliahan media dan sumber belajar
PAI. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan suatu penelitian tentang Minat Belajar Mahasiswa PAI Angkatan
2019 pada Mata Kuliah Media dan Sumber Belajar PAI di Fakultas Tarbitah

dan Keguruan UIN Ar-Raniry.

B. Rumusan Masalah
Masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana minat belajar Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada mata kuliah
media dan sumber belajar PAI?
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi minat belajar Mahasiswa PAI angkatan

2019 pada mata kuliah media dan sumber belajar PAI?



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui minat belajar mahasiswa PAI angkatan 2019 pada mata
kuliah media dan sumber belajar PALI.
2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi minat belajar Mahasiswa
PAI angkatan 2019 pada mata kuliah media dan sumber belajar PAI.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:
1. Manfaat Teoristis

a. Bagi penulis untuk mengetahui dan memiliki pengalaman, wawasan
berfikir kritis guna melatih kemampuan, memahami dan menganilis
masalah-masalah pendidikan, terutama minat mahasiswa pada mata
kuliah media dan sumber belajar PAI.

b. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kajian
untuk mengembangkan minat Mahasiswa PAI pada mata kuliah media
dan sumber belajar PALI.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Stakeholder
Penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan masukan dalam
mengambil kebijakan untuk mengembangkan upaya dosen PAI dan juga minat

mahasiswa PAI pada mata kuliah media dan sumber belajar PAI
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b. Bagi Pembaca
Penelitian ini berguna untuk memberikan pemahaman kepada pembaca
akan pentingnya minat dan motivasi yang tinggi dalam pembelajaran, agar dapat

menghasilkan nilai yang memuaskan.

E. Definisi Operasional
1. Minat
Menurut Slameto, “Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu yang ada diluar diri.® Minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
mempunyai arti kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu.® Adapun minat
yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah minat belajar yang dilihat dari
indikator minat yaitu ketertarikan, kesukaan/perasaan senang, perhatian, dan juga
keterlibatan Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada mata kuliah media dan sumber
belajar PAL.
2. Belajar
Belajar dapat diartikan sebagai segala aktivitas psikis yang dilakukan oleh
setiap individu sehingga tingkah lakunya berbeda antara sebelum dan sesudah

belajar. Perubahan tingkah laku atau tanggapan, karena adanya pengalaman baru,

8Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Bandung : Rineka
Cipta, 2010), h.180.

Departermen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,(
Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama,2008), h.916.
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memiliki kepandaian/ilmu setelah belajar, dan aktivitas berlatih.'° Belajar dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah berusaha memperoleh kepandaian atau
ilmu,berlatih,berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh
pengalaman. ! Sedangkan belajar yang penulis maksud dalam penelitian ini
adalah minat belajar yang dilihat dari indikator belajar yaitu pengelolaan
pelaksanaan pembelajaran. proses komunikatif, respon peserta didik, aktifitas
belajar, dan hasil belajar yang didapatkan oleh Mahasiswa PAI angkatan 2019
pada mata kuliah media dan sumber belajar PAI.
3. Media dan Sumber Belajar PAI

Media berasal dari bahasa latin yaitu medium, yang dapat diartikan
sebagai perantara atau pengantar. Assosiation For Education and Communication
Technology (AECT) mendefinisikan media sebagai segala bentuk yang
dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi.? Selanjutnya National
Education Association (NEA) mendefinisikan media adalah bentuk-bentuk
komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. Media
hendaknya dapat dilihat, didengar, dan dibaca.*® Ditinjau dari pendidikan Agama

Islam media pendidikan agama adalah semua aktivitas yang ada hubungannya

Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Cv. Kaafah
Learning Center,2019), h.6.

1Departermen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,
(Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama,2008), h.15.

2Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta : Ciputat Press,
2022), h.11.

13 Arief Sadiman, dkk, Media Pendidikan Pengertian Pengembangan dan
Pemanfaatannya, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,2005), h.7.
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dengan materi pendidikan agama, baik yang berupa alat yang dapat diragakan
maupun teknik atau metode yang secara efektif dapat digunakan oleh guru agama
dalam rangka mencapai tujuan tertentu dan tidak bertentangan dengan ajaran
Islam. * Sedangkan media dan sumber belajar yang penulis maksud dalam
penelitian ini adalah suatu media yang digunakan oleh dosen PAI untuk memacu

minat Mahasiwa PAI dalam perkuliahan media dan sumber belajar PAI.

F. Kajian Terdahulu yang Relevan

Dari telaah pustaka yang telah peneliti telusuri dari berbagai sumber yang
ada di pustaka, maka peneliti mengambil beberapa sumber yang berkenaan
dengan minat belajar Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada mata kuliah media dan
sumber belajar PAI, hal ini agar mudah mengetahui letak perbedaan dengan hasil
penelitian yang lain. Berikut ini beberapa penelitian atau jurnal yang berkenaan
dengan permasalahan dari pada judul yang penulis angkat.

Hasil penelitian Muhammad Ridwan dan Afrinaldi dalam jurnalnya
menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa pada
mata pelajaran PAI, yaitu sebagai berikut: faktor internal, yaitu faktor yang
berasal dari dalam diri siswa. Yakni, aspek jasmaniah, aspek kejiwaan/psikologis
yang meliputi: kurangnya perhatian, tanggapan/respon siswa yang kurang baik,
kemampuan siswa belajar PAI, dan kurangnya motivasi siswa dalam belajar PAL.
Dan faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa. yang pertama,

lingkungan keluarga: kurangnya dukungan dari orangtua, kurangnya perhatian

4Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta : Ciputat Press,
2022), h.117.
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orangtua terhadap proses belajarnya siswa, dan suasana rumah yang tidak
mendukung siswa untuk belajar dengan baik. Yang kedua lingkungan sekolah:
cara mengajar guru, kondisi ruang kelas yang kurang kondusif, dan metode yang
digunakan guru. Yang ketiga, lingkungan masyarakat: pengaruh teman, pengaruh
gadget, kondisi lingkungan yang kurang baik, dan sibuk dengan kegiatan di
masyarakat.'®

Hasil penelitian Ivan Syaputra Zaid dalam skripsinya dapat disimpulkan
bahwa minat belajar PAI siswa terdiri dari aspek: pertama, perhatian siswa
terhadap mata pelajaran PAI menunjuukan penuh perhatian. Kedua,
memanfaatkan waktu luang belajar siswa dengan biasa saja untuk belajar PAI.
Ketiga, partisipasi siswa dalam kegiatan belajar dan ekstrakulikuler rohis
mempunyai respon positif dan antusias. Dengan demikian minat belajar siswa
tersebut baik terhadap mata pelajaran PAI. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan menggunakan studi kasus di
lapangan.t®

Hasil Penelitian Niluh Putu Yesy Anggreni dan Pande Komang Suparyana
dalam jurnalnya menyatakan bahwa salah-satu mata kuliah yang terdampak akibat
pembelajaran daring di Universitas PGRI Mahadewa Indonesia adalah mata

kuliah kewirausahaan. Pembelajaran ini sangat memerlukan kreativitas mahasiwa

dalam membuat hal unik. Faktor pertama yang mempengaruhi Kkreativitas

S Muhammad Ridwan dan Afrinaldi, Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI di
SMP Negeri 02 Tigo Nagari Kabupaten Pasaman, Journal Of Social Science Research, Vol.2,
No.1,Tahun 2022, h.6.

6lvan Syaputra Zaid, Skripsi Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Jakarta, Fakultas Agama Islam tahun 2022 h. 4.
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mahasiswa selama pandemi adalah dilaksanakannya pembelajaran berbasis daring
yang dirasakan selama berjalannya proses daring ini banya hambatan-hambatan
yang terjadi seperti ancaman tidak adanya teknologi atau jaringan koneksi,
sedangkan faktor kedua adalah minat belajar, pada saat berjalannya proses belajar
mengajar kurangnya minat mahasiswa dalam pembelajaran tersebut hal ini sangat
mengakibatkan pengaruhnya kreativitas mahasiswa kewirausahaan dalam
membuat sesuatu hal yang menarik.’

Dari beberapa kajian teori diatas, yang penulis jadikan sebagai acuan
dalam penelitian ini, maka letak perbedaan penelitian ini adalah memaparkan
tentang bagaimana minat belajar mahasiswa PAI angkatan 2019 pada mata
kuliah Media dan Sumber belajar PAI di FTK UIN Ar-Raniry. Yang ditinjau dari
aspek minat pada mata kuliah media dan sumber belajar PAI yaitu
kesukaan/perasaan senang mahasiswa, ketertarikan mahasiswa, perhatian
mahasiswa, dan keterlibatan mahasiwa. Beserta faktor yang mempengaruhi minat
belajar mahasiswa PAI angkatan 2019 pada mata kuliah Media dan Sumber
Belajar PAIL. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
dalam bentuk deksripsi ataupun kata-kata. Adapun lokasi penelitian ini bertempat
di Kampus UIN Ar-Raniry, di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Prodi Pendidikan
Agama Islam. Dengan demikian kontribusi penelitian terdahulu dengan penelitian

ini terletak kepada minat belajar.

YNiluh Putu Yesy Angreny dan Pande Komang Suparyana, Pengaruh Pembelajaran
Daring dan Minat Belajar Terhadap Kreativitas Mahasiswa Pada Mata Kuliah Kewirausahaan,
Jurnal llmiah Kependidikan,Vol.14, No.1 2021, 151-152 , h.3.
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G. Sistematika Pembahasan

Laporan penelitian yang berupa skripsi ini penulis sajikan dalam beberapa
bab dengan sistematika sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan yang berfungsi sebagai acuan dalam melaksanakan
penelitian. Pada bab ini berisikan mekanisme penelitian yaitu menguraikan
penelitian secara berurutan dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, tinjauan pustaka, dan
sistematika pembahasan.

Bab 1I: Landasan teori yang memuat tentang definisi minat belajar, faktor-
faktor yang mempengaruhinya, fungsi minat, macam-macam minat, serta ruang
lingkup yang berhubungan dengan hal tersebut.

Bab IlI: Uraian tentang bagaimana bentuk penelitian yang dipakai peneliti
di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, antara lain berupa pendekatan
dan jenis penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data
penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data yang dipakai.

Bab IV: Berisi pemaparan, pembahasan dan analisis data penelitian yang
digunakan untuk pemecahan masalah serta menyajikan hasil penelitian.

Bab V: Menyajikan kesimpulan penelitian sebagai jawaban dari masalah
yang diajukan penulis, yang jawabannya diperoleh dari penelitian, juga
menyajikan saran sebagai pendekatan untuk memecahkan masalah tersebut yang

ditujukan kepada pihak- pihak terkait, sehubungan dengan hasil penelitian.



BAB I1

LANDASAN TEORETIS

A. Konsep Minat Belajar
1. Pengertian Minat Belajar

Minat adalah “perhatian, kesukaan, keinginan atau kecendrungan hati
terhadap sesuatu. *® Sedangkan pengertian minat secara istilah telah banyak
dikemukakan oleh para ahli, di antaranya yang dikemukakan oleh Hilgand yang
dikutip oleh Slameto menyatakan “Interest is persisting tendency to pay attention
end enjoy some activity and content. “Artinya minat adalah kecenderungan
bertahan untuk memperhatikan dan menikmati beberapa aktivitas dan konten.*®
Untuk mengetahui definisi minat lebih dalam lagi, berikut ini beberapa definisi
tentang minat menurut para ahli:

Menurut Bimo Walgito dikutip oleh Ramayuli dalam metodologi
pengajaran agama Islam: menyatakan bahwa minat yaitu “Suatu keadaan di
mana seseorang mempunyai kesenangan terhadap sesuatu dan disertai dengan
keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun membutuhkan lebih
lanjut.”%

Kartini Kartono menjelaskan bahwa, “minat adalah momen dari

kecenderungan yang terarah secara intensif kepada satu objek yang dianggap

18 W.J.S. Poerwadarminat, kamus Umum bahasa Indoesia, (Jakarta:Balai
pustaka,1980),h. 968.

19Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: Renika
Cipta,1991), h.57.

2Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2001),
hal.91.
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penting. Minat erat kaitannya dengan kepribadian, dan selalu mengandung unsur
afektif atau perasaan, kognitif dan kemauan.

Sedangkan menurut Prihatin dikutip oleh Azizah, Nurul Kami Sani, dkk,
minat merupakan salah satu aspek psikis yang dapat mendorong manusia
mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki minat terhadap sesuatu objek,
cenderung memberikan perhatian atau merasa senang yang lebih besar kepada
objek tersebut. Namun, apabila objek tersebut tidak menimbulkan rasa senang,
maka orang itu tidak akan memiliki minat atas objek tersebut. Oleh karena itu,
tinggi rendahnya perhatian atau rasa senang seseorang terhadap objek
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya minat seseorang tersebut.

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri
sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut,
semakin besar pula niatnya. Minat untuk belajar siswa dapat dicapai dengan
jalan memberikan informasi pada siswa mengenai hubungan antara suatu bahan
pengajaran yang akan diberikan dengan bahan pengajaran yang lalu,
menguraikan kegunaannya bagi siswa dimasa yang akan datang. Seseorang yang
berminat terhadap suatu aktivitas dan memperhatikan itu secara konsisten
dengan rasa senang.?

Minat adalah sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk
melakukan apa yang ingin dilakukan ketika bebas memilih. Ketika seseorang

menilai bahwa sesuatu akan bermanfaat, maka akan menjadi berminat, kemudian

ZIKartini Kartono, Psikologi Umum ( Bandung : Mandar Maju,1998), h.112.

22 Azizah, Nurul Kasmi Sani, dkk., Buku Panduan Model Pembelajaran Nobangan,
(Guepedia : 2022 ), h.87.
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hal tersebut akan mendatangkan kepuasan. Ketika kepuasan menurun maka
minatnya juga akan menurun. Sehingga minat tidak bersifat permanen, tetapi
minat bersifat sementara.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa minat sangat berpengaruh besar
dalam proses pembelajaran. Karena ketika seseorang dalam hatinya sudah
tumbuh semangat belajar maka tidak akan ada kata putus asa lagi untuk selalu
menimba Allah. Karena Allah akan selalu memperlihatkan hasil dari apa yang
sudah dilakukan oleh ummatnya. Firman Allah tentang minat belajar terdapat

dalam Al-qur’an Surat an-Najm ayat 39-40 berikut ini:?3

s (o3 At O . an G Y

-

Artinya: “dan bahwasannya seorang manusia tiada memperoleh selain apa
yang telah diusahakannya, bahwasannya usaha itu kelak akan diperlihat

(kepadanya).” (Qs.An-Najm: 39-40).

Berdasarkan tafsir Jalalain pada ayat 39 diatas menjelaskan bahwa
seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah di usahakannya maksud
dari kata memperoleh yaitu memperoleh kebaikan dari usahanya yang baik,
maka tida tidak akan memperoleh kebaikan sedikitpun dari apa yang diusahakan
oleh orang lain. Sedangkan penjelasan yang terdapat pada ayat 40 yaitu dan

bahwasannya usahanya itu kelak akan diperlihatkan kepadanya di akhirak.?*

23 Departemen Agama, Al-Quran dan  Terjemahannya, (Surabaya: CV,
Jayasakti,1989),h.874.

% Imam Jalaluddin Al-Mahali dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain,
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2018), Jilid I1, h.506.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian minat belajar
adalah kecenderungan individu untuk memiliki rasa senang tanpa ada paksaan
sehingga dapat menyebabkan perubahan pengetahuan, keterampilan dan tingkah
laku. Ketika seseorang berminat akan sesuatu atau objek tertentu, maka ia
cenderung memberikan perhatian dan merasa senang dalam mengikuti aktivitas
tersebut. Minat besar pengaruhnya pada aktivitas belajar. Siswa yang berminat
mudah memahami materi yang diajarkan oleh guru karena telah menarik

perhatiannya.

2. Indikator Minat Belajar

Indikator minat menurut Safari, belajar adalah pilihan kesenangan dalam
melakukan kegiatan dan dapat membangkitkan gairah seseorang untuk
memenuhi kesediaannya dalam belajar. Menurut dari definisi di atas maka ruang
lingkup dan indikator minat belajar meliputi:

a. Kesukaan atau Perasaan Senang

Perasaan umumnya bersangkutan dengan fungsi mengenal, artinya
perasaan dapat timbul karena mengamati, menganggap, mengingat, atau
memikirkan sesuatu. Perasaan senang akan menimbulkan minat yang diperkuat
dengan sikap yang positif. Sedangkan perasaan tidak senang akan menghambat
dalam belajar, karena tidak adanya sikap positif sehingga tidak menunjang minat
dalam belajar. Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap
suatu mata pelajaran, maka siswa tersebut akan terus mempelajari ilmu yang

disenanginya dan menganggap ilmu tersebut penting.
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b. Ketertarikan Siswa
Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk cenderung merasa
tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa berupa pengalaman afektif yang
dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Siswa yang tertarik pada pelajaran yang
diminatinya maka siswa tersebut akan senantiasa mengikuti pelajaran karena

siswa merasa bituh akan pelajaran tersebut.

c. Perhatian

Perhatian adalah kegiatan yang dilakukan seseorang yang hubungannya
dengan pemilihan rangsangan yang datang dari lingkungannya. Aktivitas yang
disertai dengan perhatian intensif akan lebih sukses dan prestasinya pun akan
lebih tinggi. Maka dari itu sebagai seorang guru harus selalu berusaha untuk
menatik perhatian anak didiknya sehingga mereka mempunyai minat terhadap
pelajaran yang diajarkan.

Siswa yang menaruh minat pada pelajaran tertentu maka akan melahirkan
perhatian spontan dan akan memungkinkan terciptanya konsentrasi untuk waktu
yang lebih lama. Sehingga siswa yang menaruh minat pada suatu mata pelajaran
akan memberikan perhatian yang besar. la akan menghabiskan banyak waktu

dan tenaga untuk belajar mata pelajaran yang diminatinya.

d. Keterlibatan
Ketertarikan seseorang akan sesuatu objek yang mengakibatkan orang
tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari

objek tersebut. Keterlibatan atau partisipasi siswa dalam belajar ditunjukkan
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dengan adanya kesadaran siswa untuk belajar di rumah, tindakan siswa saat tidak
masuk sekolah, kesadaran siswa untuk bertanya, kesadaran siswa dalam mengisi

waktu luang, dan kesadaran siswa dalam mengikuti les.?®

3. Fungsi Minat Belajar

Minat merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi usaha yang
dilakukan seseorang. Minat yang kuat akan menimbulkan usaha yang gigih
serius dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi tantangan. Jika seorang
siswa rasa ingin belajar, ia akan cepat dapat mengerti dan mengingatnya. Minat
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi usaha yang dilakukan
seseorang. Minat yang kuat akan menimbulkan usaha yang gigih serius dan tidak
mudah putus dalam menghadapi tantangan.?® Fungsi minat dalam kaitannya
dengan pelaksanaan pembelajaran, sebagai berikut:

a. Minat melahirkan perhatian. Perhatian yang terjadi secara spontan.
Mudah bertahan lama dan tumbuh tanpa daya pemakaian kemauan dalam
diri seseorang.

b. Minat mempermudah tercapainya konsentrasi, tanpa adanya minat maka
kosentrasi  terhadap pelajaran juga sulit dikembangkan dan

dipertahankan.

% Liang Gie, Cara Belajar yang Efisien (' Yogyakarta : Liberty, 1995), h.130.

%Siti Rochajati, Melahirkan Duta Baca Strategi Peningkatan Minat Baca Untuk Anak
SD. (CV. Pilar Nusantara : 2020),h.16.
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c. Minat memperkuat pelekatnya bahan pelajaran dalam ingatan, pengingat
seorang siswa itu akan terlaksana kalau siswa berminat terhadap
pelajarannya.

d. Minat memperkecil kebosanan dalam diri sendiri, kejemuan melakukan
sesuatu hal biasanya lebih banyak berasal dari dalam diri sendiri
dibandingkan dari luar dirinya. Oleh karena itu agar kebosanan bisa
dihapus yaitu dengan jalan menumbuhkan minat studi dan kemudian
meningkatkan minat tersebut.

e. Minat mencegah gangguan dari luar. Seorang siswa akan mudah
terganggu perhatiannya dan sering mengalihkan perhatiannya ke suatu
hal yang lain kalau minat studinya rendah.?’

Dapat disimpulkan bahwa minat berfungsi sebagai pendorong keinginan
seseorang, penguat hasrat dan sebagai penggerak dalam berbuat yang berasal dari
dalam diri seseorang untuk melakukan suatu dengan tujuan dan arah tingkah laku
sehari-hari. Dengan demikian minat belajar itu sangat penting untuk ditumbuhkan
dalam diri peserta didik agar ia senang dalam belajar tanpa adanya paksaan dari
mana pun.

4. Pentingnya Minat dalam Belajar

Minat adalah kecenderungan jiwa ke arah sesuatu karena sesuatu itu

mempunyai arti bagi kita. Oleh karena itu, sesuatu yang tidak mempunyai arti

bagi kita atau tidak sesuai dengan kebutuhan, maka minat pun tidak akan timbul

2" Melinda Siregar dan Siti Aisyah Nasution, Teknologi Informasi Sekolah Dasar
Implementasi Peningkatan Mutu Belajar Siswa Dan Kreativitas Guru. ( Perkumpulan Rumah
Cemerlang Indonesia : 2022), h.23.
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atau tertarik, sama halnya dengan pelajaran yang tidak sesuai dengan kebutuhan,
maka minat pun tidak ada waktu mempelajarinya.

Salah satu faktor yang menyebabkan timbulnya kesulitan dalam belajar
adalah karena minat tidak ada terhadap mata pelajaran tersebut. Kegiatan belajar
dapat berhasil dengan baik apabila ada pemusatan perhatian terhadap pelajaran
dan salah satu faktor yang menyebabkan terpusatnya perhatian adalah minat.
Begitu pun sebaliknya bahan pelajaran yang tidak sesuai dengan minat siswa,
tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik baginya.

Sehubungan dengan hal tersebut, dosen harus mampu memelihara
motivasi belajar mahasiswa , kebutuhan mahasiswa, minat, dan lain-lain, supaya
ia dapat menjamin sikap positif pelajar dan kesukaannya kepada pelajaran. Di
samping itu, juga mengembangkan motivasi dan minat siswa yang pada dasarnya
adalah membantu siswa memilih bagaimana hubungan antara materi yang
diharapkan untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu.

Jika terdapat mahasiswa yang berminat terhadap belajar, dapatlah
diusahakan agar ia mempunyai minat yang lebih besar. Menurut Reojakbers yang
dikutip oleh bahwa Rika Dewi dan Saudah untuk membangkitkan minat siswa
dapat dicapai dengan suatu berita sensasional yang sudah diketahui kebanyakan
siswa. Dari uraian diatas, dapatlah diambil suatu kesimpulan bahwa minat sangat
penting dalam kegiatan belajar, karena tanpa adanya minat terhadap suatu
pelajaran, maka kegiatan proses belajar tidak akan berjalan dengan baik pada

akhirnya keberhasilan dalam belajar tidak akan tercapai dengan baik pula.?®

2Rika Dewi dan Saudah, Minat Belajar dan Kompetensi Mahasiswa dalam Penerapan
Praktik Kebidanan, (2021 h.13.
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5. Cara Membangkitkan Minat Belajar
Dalam suatu proses pembelajaran penting bagi guru untuk
membangkitkan minat belajar siswa. Pelajaran akan berjalan lancar apabila ada
minat yang kuat. Anak-anak yang malas, gagal, dan tidak belajar dikarenakan
tidak adanya minat dari dalam diri mereka. Minat dapat dibangkitkan dengan
cara-cara berikut ini:

a. Bangkitkan suatu kebutuhan (kebutuhan untuk menghargai keindahan,
untuk mendapatkan penghargaan, dan sebagainya).

b. Hubungkan dengan pengalaman yang lampau.

c. Beri kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik.

d. Gunakan berbagai bentuk metode pengajaran.?®

Menurut Syaiful Bahri Djamarah macam-macam cara yang dapat
dilakukan oleh guru untuk membangkitkan minat peserta didik, diantaranya
adalah:

a. Membandingkan adanya sesuatu kebutuhan pada diri anak didik,
sehingga ia rela belajar tanpa alasan.

b. Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan persoalan
pengalaman yang dimiliki anak didik, sehingga anak didik mudah
menerima bahan pelajaran.

c. Memberikan kesempatan pada anak didik untuk mendapatkan hasil
yang lebih baik dengan cara menyediakan lingkungan belajar yang

kreatif dan kondusif.

2Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h.82.
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d. Menggunakan berbagai macam bentuk atau teknik mengajar dalam
konteks perbedaan individual anak didik.*°

Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Anak didik yang
berminat pada sesuatu mata pelajaran tertentu maka akan mempelajarinya
dengan sungguh-sungguh karena adanya daya tarik bagi peserta didik. Anak
didik juga akan mudah menghapal pelajaran yang mampu menarik minatnya.
Dan proses belajar akan berjalan lancar bila dalam proses pembelajaran disertai
dengan adanya minat yang kuat.

Dari hal tersebut maka guru harus selalu berusaha membangkitkan minat
siswa untuk menguasai pengetahuan yang terkadang dalam bidang studinya
dengan cara yang kurang lebih sama dengan kiat membangun sikap positif.
Perasaan senang akan menimbulkan minat yang diperkuat lagi oleh sikap yang
positif, sebaliknya perasaan yang tidak senang menghambat dalam belajar
karena tidak melahirkan sikap yang positif dan tidak menunjang minat dalam
belajar. Apabila seseorang telah memiliki keinginan yang besar terhadap suatu
hal maka apapun akan dilakukannya. Timbulnya minat belajar disebabkan
berbagai hal, antara lain karena keinginan yang kuat untuk memperoleh
pekerjaan yang baik serta ingin hidup senang dan bahagia.>!

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar
Minat sebagai salah satu pendorong dalam proses belajar tidak

muncul dengan sendirinya, akan tetapi banyak faktor yang menimbulkan

30Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta,2002),h.167.

3IRoida Eva Flora Siagian, Pengaruh Minat dan Kebiasaan Belajar Siswa Terhadap
Prestasi Belajar Matematika” Jurnal Formatif, 126.
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minat siswa terhadap beberapa mata pelajaran yang diajarkan oleh para guru
bidang studi. Faktor-faktor tersebut antara lain:
a. Minat dapat timbul dari situasi belajar
Minat akan timbul dari suatu yang telah diketahui, dan kita bisa
mengetahui sesuatu itu melalui belajar. Karena itu, semakin banyak belajar,
semakin luas juga bidang minatnya.® Situasi belajar dan pengajaran yang
menarik harus memperhatikan dan mempertimbangkan minat pribadi siswa.
Mereka diberi kesempatan untuk dapat giat sendiri, dan bebas berpartisipasi
secara aktif selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. Mereka
diberi kebebasan untuk mencari sendiri, berargumen, dan mencoba untuk
memecahkan masalah sendiri, dan guru berperan sebagai pembimbing.
b. Minat dapat juga dipupuk melalui belajar
Dengan bertambahnya pengetahuan, minat akan timbul dan bahkan
menggiatkan untuk mengenali dan mempelajarinya. Minat juga erat
hubungannya dengan dorongan, motifdan respon emasional.
c. Pengalaman juga merupakan faktor penting dalam pembentukkan
minat
Dapat diketahui bahwa setiap pekerjaan memerlukan usaha untuk
menyelesaikannya. Minat yang timbul berlandaskan kesanggupan dalam
bidang tertentu akan mendorong ke usaha yang lebih produktif. Ditambah
dengan pengalaman dan pengetahuan, akan mencapai sukses dalam batas-batas

kemampuan yang dimiliki. Minat siwa akan bertambah jika ia dapat melihat dan

2Singgih D. Gunarsa, NY.Y. Singgih Gunarsa, Psikologi Perencanaan , (Jakarta: PT
BPK Gunung Mulia,2003),Cet 4,h.6-8.



27

mengalami bahwa dengan bantuan yang dipelajari itu ia akan mencapai tujuan
tertentu.
d. Bahan pelajaran.

Bahan pelajaran dapat mempengaruhi minat siswa, siswa tidak akan
belajar sebaik-baiknya apabila dari bahan pelajaran tersebut tidak ada daya tarik
baginya, ia tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Pelajaran yang
menarik siswa, akan lebih mudah dipelajari dan disimpan olehnya.®

e. Pelajaran dan sikap guru.

Pelajaran akan menjadi menarik bagi siswa, jika mereka dapat melihat
dan mengetahui adanya hubungan antarpelajaran dengan kehidupan yang
nyata yang ada di sekitarnya. Sikap guru yang diperlihatkan kepada siswa
ketika mengajar memegang peranan penting dalam membangkitkan minat dan
perhatian siswa. Guru yang tidak disukai murid akan sukar merangsang
timbulnya minat dan perhatian siswa.3*

f. Motivasi.

Minat seseorang akan semakin tinggi bila disertai motivasi, baika yang
bersifat internal maupun eksternal. Menurut D.P. Tampubolon yang
mengatakan minat merupakan perpaduan antara keinginan yang dapat
berkembang jika ada motivasi. Seorang siswa akan memperdalam ilmu

pengetahuan tentang bahasa Indonesia, tentu akan terarah minatnya untuk

3Slameto, Belajar dan Faktor -faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : PT Rineka
Cipta,2010) Cet 4, h,57.

3 Kurt Singer, Membina Hasrat Belajar di Sekolah,Terjemah: Bergman Sitorus,
(Bandung: Cv Remaja Karya, 1987),h.78.
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membaca buku-buku tentang bahasa Indonesia, mendiskusikannya, dan
sebagainya.
g. Keluarga

Orang tua adalah orang terdekat dalam keluarga. Oleh karena itu,
keluarga sangat besar pengaruhnya dalam menentukan minat seorang siswa
terhadap pelajaran. Sebagaimana yang disinyalir, Abdul Rachman Abror
bahwa “Tidak semua siswa memulai studi baru karena faktor minatnya sendiri.
Ada yang mengembangkan minatnya terhadap bidang pelajaran tersebut,
karenapengaruh dari gurunya, teman sekitar dan orang tuanya”.

Di dalam buku Winja Kumari menjelaskan minat belajar seseorang
tidaklah selalu stabil, melainkan selalu berubah. Oleh karena itu perlu diarahkan
dan dikembangkan kepada sesuatu pilihan yang telah ditentukan melalui faktor-
faktor yang mempengaruhi minat itu :

1) Faktor intern meliputi dua hal, yaitu faktor jasmani maupun rohani,
fisik maupun psikis. Faktor jasmani merupakan kesehatan dan
kesiapan fisik seseorang untuk belajar. Seseorang yang belajar saat
sedang sakit tentu hasilnya akan berbeda saat ia belajar dalam keadaan
sehat. Faktor psikis meliputi intelegensi, konsentrasi, kepribadian, dan
gaya belajar.

2) Faktor ekstren adalah meliputi beberapa hal yaitu lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, dan waktu
lingkungan keluarga yang memiliki sifat positif terhadap sekolah,

dukungan orang tua, pola pengasuhan orang tua juga mempengaruhi
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keberhasilan anak dalam belajar. Lingkungan sekolah sebagai
lembaga pendidikan formal memegang peranan penting dalam hasil
belajar siswanya. Dalam hal ini yang perlu diperhatikan dalamm
melihat faktor sekolah antar lain lokasi sekolah, kualitas lulusan,
fasilitas yang disediakan disekolah, guru serta tata tertib sekolah.
Lingkungan masyarakat seperti tetangga, teman sebaya, media,
budaya, dan sebagainya secara tidak langsung mempengaruhi
kebiasaan belajar yang ia miliki. Waktu ini biasanya menjadi alasan
utama seseorang anak gagal dalam studinya. Bagaimana anak
mengatur jadwal kegiatannya sehari-hari merupakan salah satu hal

penting dalam menentukan keberhasilan belajarnya.®

B. Konsep Media dan Sumber Belajar PAI

1. Pengertian Media dan Sumber Belajar

a. Pengertian Media
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara
atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Secara harfiah kata
media memiliki arti ““ perantara “ atau ““ pengantar ““. Association for education
and communication technology (AECT) mendefinisikan media yaitu segala

bentuk dan saluran yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran pesan,

%Winja Kumari, Pengaruh Interaksi Sosial Terhadap Minat Belajar Buddha-Dharma
Mudamudi Vhara, (Yogyakarta: Insan Cendekia Mandiri,2021), h.11.
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sedangkan menurut education association (NEA) mendefinisikan media sebagai
benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan
beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik-baik. Dalam pengertian ini,
guru, buku, teks. Dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih
khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan
sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap,
memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.

Dalam Kkegiatan pembelajaran guru harus mencari, memilih, dan
menggunakan sumber belajar dan media pembelajaran yang tepat sesuai dengan
tujuan dan materi pembelajaran tersebut. Pembelajaran adalah suatu kegiatan
yang melibatkan seseorang dalam upaya memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai positif dengan memanfaatkan berbagai sumber
untuk belajar. Media merupakan alat untuk memudahkan seorang guru agar
proses pembelajaran berjalan efektif dan dapat mewujudkan tujuan pendidikan.
Penggnaan media dan sumber belajar yang tepat akan memberikan sumbangan
positif terhadap keefektifan pembelajaran.

Dapat disimpulkan bahwa media merupakan sesuatu yang bersifat
menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran dan perasaan bagi
penggunanya, sedangkan media pembelajaran merupakan alat dan bahan yang
digunakan untuk mengefektifkan dan mengefisienkan proses pembelajaran untuk

mencapai tujuan pembelajaran.3®

b. Pengertian Sumber Belajar

%6Satriawati, Media dan Sumber Belajar, (Yogyakarta: CV Budi Utama,2018),h.22.
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Sumber belajar ialah tempat memperoleh bahan pengajaran. Sumber
belajar (learning resource) yang umumnya diketahui hanya berupa perpustakaan
dan buku, padahal apa pun yang dapat digunakan baik benda tertentu atau yang
lainnya jika bisa digunakan sebagai pendukung pembelajaran termasuk sumber
belajar.3’

Sumber belajar ditetapkan sebagai informasi yang disajikan dan disimpan
dalam berbagai bentuk media, yang dapat membantu siswa dalam belajar sebagai
perwujudan dari kurikulum. Bentuknya tidak terbatas apakah dalam bentuk
cetakan, video, format perangkat lunak atau kombinasi dari berbagai format
yang dapat digunakan siswa atau guru).

Sadiman memberi definisi sumber belajar merupakan sesuatu yang dapat
digunakan untuk belajar, yaitu berupa manusia, benda, pesan, teknologi, dan
tempat. Menurut Asosiasi Komunikasi dan Teknologi Pendidikan, sumber belajar
yaitu segala sesuatu atau sumber daya yang dapat digunakan guru secara

individu atau kelompok untuk keperluan pembelajaran meningkatkan efektivitas

dan efisiensi tujuan pembelajaran.38 Oleh karena itu, sumber belajar bisa berupa

tempat atau lingkungan sekitar, benda, dan orang yang mengandung informasi

yang dapat digunakan sebagai sarana bagi siswa untuk mengubah perilaku.
Sumber belajar membantu memaksimalkan hasil belajar. Optimalisasi

hasil belajar dapat dilihat tidak hanya dari hasil belajar, tetapi juga dari proses

37 Sobry Fathurrohman, Pupuh & Sutikno, Strategi Belajar Mengajar :Melalui
PenanamanKonsep Umum & Konsep Islami. (Bandung: PT. Refika Aditama, 2017), h.16.

3Karti Soeharto, Teknologi Pembelajaran (Pendekatan Sistem, Konsepsi, Dan Model,
SAP, Evaluasi, Sumber Belajar Dan Media), (Surabaya : Surabaya Intelektual Club,2003),h.129.
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belajar siswa melalui berinteraksi dengan berbagai sumber. Interaksi tersebut

dapat memberikan rangsangan belajar untuk mempercepat pemahaman.

2. Manfaat Media dan Sumber Belajar
a. Manfaat Media
Kajian tentang manfaat media dalam pembelajaran menjadi sangat
penting. Manfaat media dalam pembelajaran, diantaranya:

1) Dari segi aspek penyampaian materi, yaitu memudahkan guru dalam
menjelaskan materi pembelajaran dan memudahkan siswa dalam
memahami materi pembelajaran.

2) Dari segi konsep, materi yang disampaikan guru dari bersifat abstrak
menjadi konkret. Hal ini memudahkan siswa memahami konsep
materi dan juga medianya.

3) Dari segi waktu, lebih efektif dan efisien. Serta guru mengulang
materi pembelajaran hanya seperlunya saja. Bagi siswa sendiri juga
memiliki waktu yang lebih banyak dalam mempelajari materi dan
menambah materi yang relevan.

4) Dari segi minat, mendorong minat belajar dan mengajar guru serta
membangkitkan minat belajar siswa.

5) Dari segi situasi belajar, bagi guru akan terkesan interaktif dan bagi

siswa akan multi aktif.
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6) Dari segi hasil belajar, bagi guru kualitas hasil mengajar lebih baik
serta bagi siswa lebih mendalam dan utuh.*
b. Manfaat Sumber Belajar

Sumber belajar membantu memaksimalkan hasil belajar. Optimalisasi
hasil belajar dapat dilihat tidak hanya dari hasil belajar, tetapi juga dari proses
belajar siswa melalui berinteraksi dengan berbagai sumber. Interaksi tersebut
dapat memberikan rangsangan belajar dan mempercepat pemahaman. Fungsi
sumberbelajar secara umun sebagai berikut:

1) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih produktif.

2) Membantu peserta didik untuk belajardengan mandiri.

3) Menjadikan pembelajaran meliki dasar ilmiah.

4) Memberi pemahaman lebih terkait materi pelajaran.

5) Memberikan kemungkinan siswa belajar secara spontan.

6) Memberikan kemungkinan aktivitas pembelajaran disajikan secara
lebih luas, dengan informasi yang terbaru dan beraneka ragam.

Dapat disimpulkan bahwa sumber belajar sangat berpengaruh dalam
proses belajar mengajar, karena sumber belajar dirancang untuk memberikan
kemudahan kepada peserta didik baik secara individu maupun kelompok. Dengan
demikian, kebutuhan akan sumber belajar dalam proses pembelajaran bisa

terpenuhi dengan adanya pusat sumber belajar.

% Satriawati,M.Pd. Media dan Sumber Belajar, (Yogyakarta: CV Budi
Utama,2018),h.22.
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3. Jenis-jenis Media dan Sumber Belajar PAI
a. Jenis-jenis Media
Jenis-jenis media secara umum dapat dibagi menjadi :

1) Media Visual: media visual adalah media yang bisa dilihat, media ini
mengandalkan indra penglihatan, contoh : media foto, gambar, komik,
gambar tempel, poster, majalah, buku, miniatur, alat peraga dan
sebagainya.

2) Media Audio: media audio adalah media media yang bisa didengar,
media ini mengandalkan indra telinga sebagai salurannya. Contohnya:
suara, musik dan lagu, alat musik, siaran radio, dan kaset suara, atau
CD dan sebagainya.

3) Media Audio Visual: media audio visual adalah media yang bisa
didengar dan dilihat secara bersamaan. Media ini menggerakkan indra
pendengaran dan penglihatan secara bersamaan. Contohnya: media
drama, pementasan, film, televisi dan media yang sekarang menjamur,
yaitu VCD.

4) Multimedia: multimedia adalah semua jenis media yang terangkum
menjadi satu. Contohnya : interest, belajar dengan menggunakan
media internet artinya mengaplikasikan semua media yang ada,
termasuk pembelajaran jarak jauh.

b. Jenis-jenis Sumber Belajar PAI
AECT (Association for Educational Communication and Technology)

mengemukakan sumber belajar ialah semua sumber data, orang dan bentuk
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tertentu, yang dapat digunakan oleh peserta didik secara individu atau kombinasi
untuk memudahkan mencapai tujuan belajar atau mencapai kemampuan tertentu.
Sumber belajar dan bahan ajar dalam PAI adalah bahan yang digunakan dan
dibutuhkan dalam proses pembelajaran, dalam pembelajaran konvesional sering
gru menentukan buku teks satu-satunya sumber materi pembelajaran. Namun,
selain buku teks, guru bisa memanfaatkan sumber belajar yang lain. Seperti:
lingkungan sekitar, media cetak, media elektronik, dan narasumber dan
sebagainya.*® Dengan demikian,sumber belajar di kelompokkan sebagai berikut :

1) Tempat atau lingkungan alam sekitar, dimana saja seorang
siswa dapat melaksanakan belajar atau proses perubahan
perilaku. Misalnya: perpustakaan, masjid, pasar, museum,
kebun,laboratorium,lapangan, dan sebagainya.

2) Benda, yaitu segala benda yang memungkinkan terjadinya
perubahan perilaku bagi siswa. Misalnya: candi, situs, benda
peninggalan lainnya.

3) Orang, yaitu siapa saja yang mempunyai keahlian tertentu
yang bisa mengajarkan sesuatu kepada siswa. Misalnya:
guru, polisi, ahli geologi, dan ahli-ahli lainnya.

4) Bahan, yaitu segala sesuatu yang berupa teks tertulis, cetak,

web, rekaman elektronik yang dapat digunakan untuk belajar.

40 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV.Pustaka Setia, 2010), h. 119-120.
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5) Buku, yaitu segala macam buku yang dapat dibaca secara
mandiri oleh siswa. Misalnya: buku pelajaran, buku teks,
kamus, ensiklopedi, fiksi, dan sebagainya.

6) Peristiwa dan fakta yang sedang terjadi, Misalnya : bencana
alam, peristiwa kerusuhan, dan peristiwa lain yang dapat
dijadikan sumber belajar.

Sumber  belajar  harus bisa memberikan pengaruh positif dalam
pembelajaran agar tujuan pengajaran dapat tercapai dengan sebaik-baiknya.
Sumber belajar harus mempunyai nilai pendidikan dan pengajaran, dapat diubah
sesuai dengan tujuan yang ada dan membawa perubahan perilaku yang

sempurna.



BAB I111

METODE PENELITIAN

A. Penelitian dan Jenis Penelitian

Sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian, maka penelitian ini merupakan
kajian yang mendalam guna memperoleh data yang lengkap dan terperinci.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran secara mendalam tentang
minat belajar Mahasiswa PAI dalam mengikuti mata kuliah media dan sumber
belajar PAI di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di UIN Ar-Raniry, dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. 4 Menurut Moleong penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek peneliti dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa pada suatu konteks khusus atau metode yang alamiah.*?

Pendekatan kualitatif dipilih, karena pendekatan kualitatif mampu
mendeskripsikan sekaligus memahami makna yang mendasari tingkah laku
partisipan, mendeskripsikan latar dan interaksi yang kompleks, eksplorasi untuk
mengidentifikasi tipe-tipe informasi dan mendeskripsikan fenomena.*® Penelitian
ini diharapkan dapat menemukan sekaligus mendeskripsikan data secara

menyeluruh dan utuh mengenai permasalahan yang diteliti.

41 Noeng Muhadjir, Metodologi Keilmuan: Paradigma Kualitatif, Kuantitatif, dan
Mixed, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2007), H. 136-195

4 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2013), h.6.

43Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif: Dasar-dasar dan Aplikasinya , (Malang: YA3,
1990), H. 22

37
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B. Lokasi Penelitian

Ada beberapa macam tempat penelitian, tergantung bidang ilmu yang
melatar belakangi penelitian tersebut. Untuk bidang ilmu pendidikan maka tempat
penelitian dapat berupa kelas, sekolah, kampus dan lembaga penelitian dalam satu
kawasan. ** Sesuai dengan masalah yang peneliti utarakan di atas, penetapan
penelitian ini bertempat di Kampus UIN Ar-Raniry, di Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan, Prodi Pendidikan Agama Islam.

C. Kehadiran Penulis

Dalam penelitian kualitatif, instrumen utama dan pengumpul data dalam
penelitian ini adalah penulis sendiri, yang memang harus hadir sendiri di lapangan
secara langsung untuk pengumpulan data. Hal ini dikarenakan dalam penelitian
kualitatif, instrumen utama (key person-nya) adalah manusia.*® Penulis melakukan
observasi, wawancara, dan pengambilan dokumentasi. Dalam penelitian ini
penulis tidak menentukan lamanya maupun harinya, akan tetapi penulis secara
terus menerus menggali data dalam waktu yang tepat dan sesuai kesempatan
dengan informan. Di sisi lain, yang penulis tekankan adalah keterlibatan langsung
penulis di lapangan dengan informan dan sumber data. Dalam penelitian ini,
Untuk itu, kehadiran penulis sangat diperlukan untuk mendapatkan data yang

komprehensif dan utuh.

4Sumardi, Metode Penelitian Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi Aksara,
2007), him. 53.

% Rochiati Wiraatmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Rosdakarya,
2007), h. 96
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D. Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian adalah apa yang menjadi titik perhatian atau
permasalahan suatu penelitian.“® Untuk itu yang menjadi objek penelitian ini
adalah minat belajar mahasiswa PAI angkatan 2019 pada mata kuliah media dan
sumber belajar PAI di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry.
Sedangkan subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian yang memiliki
data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Istilah lain dari subjek penelitian
lebih dikenal dengan informan, yaitu orang yang memberi respon atau informasi
terkait masalah yang diteliti. 4’ Maka yang menjadi subjek penelitian ini adalah
mahasiwa PAIl angkatan 2019 berjumlah 10 orang yang diambil secara
representative atau mewakili dari dua unit yang berbeda pada mata kuliah media

dan sumber belajar PAI.

E. Data dan Sumber Data Penelitian
1. Data

Dalam penelitian kualitatif, data disajikan berupa uraian yang berbentuk
deskripsi. Data dalam penelitian ini berarti informasi atau fakta yang diperoleh
melalui pengamatan atau penelitian di lapangan yang bisa dianalisis dalam rangka
memahami sebuah fenomena atau untuk mensupport sebuah teori. Jenis data
dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data

sekunder. Data primer adalah data yang telah diperoleh atau dikumpulkan oleh

46Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ( Jakarta: Rineka Cipta,1993), h.91.

47Suharsimi Arikunto,Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta,2003), h.116.
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peneliti secara langsung dari sumber datanya yang diperoleh dalam bentuk kata-
kata atau ucapan lisan (verbal) dan perilaku dari subjek (informan), dan dalam hal
ini data primer meliputi data-data minat belajar Mahasiswa seperti catatan dosen,
dan data yang lainnya. Sementara data sekunder adalah data yang diperoleh
peneliti dari berbagai sumber yang telah ada, yang dijaring melalui dokumen dan
diperkirakan ada kaitannya dengan fokus penelitian, data sekunder merupakan
data pendukung atau penguat dari data primer antara lain meliputi profil prodi PAI
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, seperti sejarah prodi PAI, visi misi dan tujuan
prodi PAI, kajian-kajian teori, arsip, dan data lainnya.
2. Sumber data

Untuk mendapatkan data tersebut, penulis perlu menentukan sumber data
yang baik, karena data tidak akan diperoleh tanpa adanya sumber data. Pemilihan
dan penentuan jumlah sumber data tidak hanya didasarkan pada banyaknya
informan, tetapi peneliti lebih mementingkan pada pemenuhan kebutuhan data,
sehingga sumber data di lapangan bisa berubah-ubah sesuai kebutuhan.

Dalam penelitian ini, sumber data dibedakan menjadi dua, yaitu sumber
data primer dan sekunder. Dalam penelitian ini sumber data primer diperoleh
melalui wawancara baik secara online maupun offline dan data tersebut bisa
diperoleh melalui Mahasiswa, dan dosen pengampu mata kuliah media dan
sumber belajar PAI berjumlah dua orang yang mengajar pada unit berbeda.
Sementara untuk sumber data sekunder diperoleh langsung dari pihak-pihak yang

berkaitan meliputi dokumen-dokumen yang relevan.
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Data dan Sumber Data
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Teknik

Data Primer Sumber Data Primer | Pengumpulan
Data

Kesukaan  atau  perasaan |- Mahasiswa Wawancara
senang mahasiswa terhadap |- Dosen Media dan Mendalam
mata kuliah media dan Sumber  Belajar Observasi
sumber belajar PAI PAI Partisipan

Dokumentasi

Ketertarikan mahasiswa |- Mahasiswa Wawancara
terhadap mata kuliah media |- Dosen Media dan Mendalam
dan sumber belajar PAI Sumber  Belajar Observasi
PAI Partisipan

Dokumentasi

Perhatian mahasiswa terhadap |- Mahasiswa Wawancara
mata kuliah media dan |- Dosen Media dan Mendalam
sumber belajar PAI Sumber  Belajar Observasi
PAI Partisipan

Dokumentasi

Keterlibatan mahasiswa |- Mahasiswa Wawancara
terhadap mata kuliah media |- Dosen Media dan Mendalam
dan sumber belajar PAI Sumber  Belajar Observasi
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Sumber Data

PAI Partisipan

- Dokumentasi

5. | Faktor yang mempengaruhi |- Mahasiswa - Wawancara
minat belajar mahasiswa |- Dosen Media dan Mendalam
terhadap mata kuliah media Sumber  Belajar |- Observasi
dan sumber belajar PAI PAI Partisipan

- Dokumentasi
Teknik

Data Sekunder Pengumpulan
Sekunder
Data
1. | Profil Prodi PAI - Tata Usaha - Dokumentasi
(Sejarah, Tujuan dan Visi (Arsip  Prodi
Misi) PAI)

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara Mendalam

Ada dua alasan penulis menggunakan teknik wawancara mendalam, yaitu:

pertama; dengan wawancara mendalam penulis menggali tidak hanya apa yang

diketahui dan dialami subjek yang penulis teliti, tetapi juga ada yang tersembunyi

jauh di dalam diri subjek tersebut. Kedua; apa yang penulis tanyakan pada

informan bisa mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu yang berkaitan dengan

masa lampau, masa sekarang, dan juga masa akan datang.
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Wawancara mendalam penulis lakukan secara terbuka untuk menggali
informasi dari mahasiswa PAI angkatan 2019 dan juga dosen pengampu mata
kuliah media dan sumber belajar PAI tentang masalah yang penulis teliti.
Wawancara mendalam penulis lakukan pada waktu dan konteks yang tepat agar
mendapatkan data yang akurat dan penulis lakukan berkali-kali sesuai dengan
keperluan. Dalam mengadakan wawancara, penulis dilengkapi dengan alat
perekam suara (tape recorder) dan note book untuk mencatat hal-hal yang penulis
rasa penting dan berkaitan dengan penelitian.

Langkah-langkah wawancara, penulis menggunakan tujuh langkah yaitu:

a. Menetapkan kepada siapa wawancara akan penulis lakukan;

b. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan
pembicaraan;

c. Mengawali atau membuka alur wawancara;

d. Melangsungkan wawancara;

e. Mengkonfirmasi ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya;

f. Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan, dan

g. Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah penulis
peroleh.

2. Observasi Partisipan

Observasi adalah  pengamatan dengan pencatatan yang sistematis

terhadap gejala-gejala yang diteliti. Adapun observasi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Participation Observer, yaitu suatu bentuk observasi yang
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dimana pengamat (peneliti) terlibat langsung dalam kegiatan kelompok, atau
dapat dikatakan ikut serta dalam yang diamatinya. Untuk itu dalam penelitian ini
penulis sudah melakukan observasi awal terkait keadaan yang diteliti, dikarenakan
permasalahan yang penulis teliti adalah permasalahan yang sudah terjadi di masa

lampau pada mahasiswa angkatan 2019 tahun 2020 di semester empat.

3. Dokumentasi

Untuk menghemat dan menghindari kehilangan data yang telah penulis
kumpulkan, maka penulis melakukan pencatatan-pencatatan secara lengkap dan
cepat dalam setiap selesai pengumpulan data di lapangan. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kualitatif, sehingga penulis yakin bahwa pengumpulan
data akan memakan waktu yang panjang. Disamping itu data dokumen juga
penulis perlukan untuk melengkapi data yang penulis peroleh dari wawancara
mendalam, dokumen yang penulis maksud berupa, arsip prodi PAI seperti sejarah
prodi PAI, visi misi dan tujuan serta transkrip wawancara. Semua dokumen ini
akan penulis kumpulkan untuk kemudian penulis analisis demi kelengkapan data

penelitian.

G. Analisis Data

Analisis data penulis lakukan sebagai upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil observasi partisipan, wawancara mendalam, dan
dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman penulis tentang persoalan yang
penulis teliti dan menyajikannya sebagai temuan, sedangkan untuk meningkatkan

pemahaman tersebut, analisis penulis lanjutkan dengan mencari makna.
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Karena ini penelitian kualitatif, maka analisis data dalam prakteknya tidak
dapat dipisahkan dengan proses pengumpulan data. Kedua kegiatan ini berjalan
serempak, artinya analisis data penulis kerjakan bersamaan dengan pengumpulan
data dan penulis lanjutkan setelah pengumpulan data selesai. Analisis dan
pengumpulan data penulis lakukan secara berulang-ulang guna memecahkan
masalah yang diteliti penulis.

Selanjutnya dalam menganalisis data, penulis menggunakan tiga tahapan,
yaitu: (1) data reduction (reduksi data) yaitu menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisir data; (2) data display (penyajian
data) yaitu menemukan pola-pola hubungan yang bermakna serta memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan; dan (3) consclution drawing/
verification (penarikan kesimpulan/verifikasi).

Dalam reduksi data, semua data-data terkumpul dari hasil wawancara dan
juga dokumentasi bersama mahasiswa Prodi PAI angkatan 2019 dan dosen
pengampu mata kuliah media dan sumber belajar PAI akan penulis rangkum,
dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya sehingga tersusun secara sistematis dan lebih mudah dikendalikan. Jika
ada data yang disajikan masih sukar untuk disimpulkan, maka proses reduksi data
akan penulis ulang kembali. Jadi reduksi data adalah bagian dari kegiatan analisis
data yang penulis lakukan selama pengumpulan data.

Data display penulis lakukan agar data yang penulis peroleh dan banyak
jumlahnya dapat penulis kuasai dengan dipilah-pilah secara fisik, kemudian

disusun secara sistematis, dari bentuk informasi yang kompleks menjadi
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sederhana namun selektif. Membuat display ini juga merupakan bagian dari
analisis. Setiap data yang sudah penulis reduksi dapat penulis sajikan, dan apabila
ternyata data yang penulis sajikan belum dapat penulis simpulkan, maka data
tersebut akan penulis reduksi kembali untuk memperbaiki sajian.

Sedangkan pengambilan kesimpulan dan verifikasi, penulis lakukan dalam
rangka mencari makna data dan mencoba untuk menyimpulkannya. Pada awalnya
kesimpulan yang penulis buat masih sangat tentatif, kabur, dan penuh keraguan.
Tetapi dengan bertambahnya data dan penulis lakukan pembuatan kesimpulan

pada akhirnya akan ditemukan data penting dari lapangan penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Dosen Pengampu Mata Kuliah Media dan Sumber Belajar PAI di
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh Prodi

Pendidikan Agama Islam

1. Profil Dr. Mashuri, S.Ag., MA.

Nama : Dr.Mashuri, S.Ag.,MA.

Perguruan Tinggi :Universitas  Islam  Negeri Ar-Raniry
Banda Aceh

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Jenis kelamin : Laki-laki

Jabatan Fungsional . Lektor

Riwayat Pendidikan . S-1 Pendidikan Agama Islam Universitas

Islam Negeri Ar-Raniry (dulu IAIN Ar-
Raniry) pada tahun 1999.

S-2 Konsentrasi Pendidikan Agama Islam
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2. Profil Realita, S.Ag.,M.Ag.
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Universitas Islam Negeri Ar-Raniry (dulu
IAIN Ar-Raniry) pada tahun 2000.
S-3 Konsentrasi Pendidikan Agama Islam

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry pada

tahun 2021.

Nama

Perguruan Tinggi

Program Studi
Jenis kelamin
Jabatan Fungsional

Riwayat Pendidikan

: Realita, S.Ag.,M.Ag.

:Universitas Islam  Negeri  Ar-Raniry
Banda Aceh

: Pendidikan Agama Islam

: Perempuan

. Lektor

: S-1 dan S-2 Kosentrasi Tradisi Agama
Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
(dulu 1AIN Ar-Raniry) Banda Aceh pada

tahun 2005.
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B. Minat Belajar Mahasiswa PAIl Angkatan 2019 pada Mata Kuliah

Media dan Sumber Belajar PAL.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh beberapa temuan penelitian melalui
pengumpulan data dari hasil observasi partisipan, wawancara mendalam dan
dokumentasi. Terkait minat belajar mahasiswa PAI angkatan 2019 pada mata
kuliah Media dan Sumber Belajar PAI di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Ar-Raniry. Temuan dari penelitian tersebut, data yang telah sesuai akan dianalisis
dan diolah secara deskriptif, yaitu penelitian diuraikan dari apa yang peneliti lihat
dan dapatkan dalam penelitian tersebut. Dibawah ini adalah hasil data yang
dianalisis sesuai indikator minat belajar yaitu sebagai berikut:

1. Kesukaan/Perasaan senang mahasiswa PAI angkatan 2019 terhadap mata
kuliah media dan sumber belajar PAI

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa mahasiswa PAI mengenai
kesukaan/perasaan senang terhadap mata kuliah media dan sumber belajar PAI ,
berikut ini adalah pemaparan yang disampaikan oleh mahasiswa inisial NA, NM,
IR, YP, FN, A, SH, RW,HI,S.

Informan 1 Nurrabiatul menuturkan bahwa:

“Kalau ditanya mengenai perasaan senang, karna seperti yang kita ketahui

bahwa media dan sumber belajar ini menjadi hal utama yang harus

dimiliki oleh calon guru. Maka mempelajari mata kuliah tersebut tentu

sangat menyenangkan, karena hal ini menjadi persiapan paling penting
untuk kita calon guru ketika nanti terjun ke sekolah.” %8

Senada dengan hal diatas, informan 2 Nurma juga mengungkapkan hal yang

“8Hasil wawancara dengan Nur Rabiatul Adawiyah, selaku Mahasiswa PAI angkatan
2019 pada tanggal 15 Januari 2023.
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demikian, bahwa :

“Awalnya belajar mata kuliah media dan sumber belajar PAI ini membuat

saya penasaran, akan tetapi ketika saya menjalani proses perkuliahannya
saya menjadi suka, karena kita tahu sekarang guru tuntutannya harus dekat
dan bersahabat dengan media. Jadi, ketika ditanya soal perasaan tentunya
saya senang sekali mempelajari mata kuliah ini.” 4

Hal yang sama disampaikan oleh informan 3 Irda:

“Kalau mengenai perasaan saya senang, karena ketika saya mengikuti
mata kuliah ini ada rasa semangat untuk ikut proses pembelajarannya,
ditambah lagi ini tentang media dan sumber belajar, terus keterlibatan
dosen pun membuat kami tidak bosan.” *°

Di sela-sela aktivitas, kemudian informan 4 Yusuf melanjutkan lagi:

“Kalau saya pribadi karna mata kuliah ini condong ke ilmu umum, jadi
saya sangat suka mempelajari mata kuliah media dan sumber belajar PAI.
Karena nantinya ketika menjadi guru kita bisa mengembangkan berbagai
media yang menarik yang dapat disukai oleh anak-anak disekolah saat
mengajar. Pada dasarnya kita sebagai calon guru bukan hanya mengajar,
akan tetapi kita harus mengetahui anak-anak yang kita ajarkan tersebut
senang tidak dengan pelajaran dan metode yang kita punya.” >t

Setelah ada perbincangan lain, kemudian informan 5 Fitri menuturkan
bahwa:

“Menurut saya belajar mata kuliah media dan sumber belajar PAI enak sih,
dikarenakan dosen pengampu mata kuliah ini juga menyenangkan. Saat itu
beliau mengajari kami dari nol artinya dari kami tidak bisa menjadi bisa.
Dan saat itu ketika sempat masuk offline kami diajarkan membuat media
power point berbasis hyperlink, jadi itu lumayan sulit bagi yang belum
mengenal media tipe ini. Oleh sebab itu, dosen pengampu bertekad
mengajarkan kami dari awal.” 52

“9Hasil wawancara dengan Nurmaiddah, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada
tanggal 3 Januari 2023.

%0Hasil wawancara dengan Irdatun Rahmi, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada
tanggal 3 Januari 2023.

SIHasil wawancara dengan Yusuf Pangaribuan, selaku mahasiswa PAI angkatan 2019
pada tanggal 7 Januari 2023.

2Hasil wawancara dengan Fitri Nuryani, selaku mahasiswa PAI angkatan 2019 pada
tanggal 8 Januari 2023.
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Hal diatas senada dengan informan 6 Agus:

“Saya sangat senang mengikuti mata kuliah ini, karena pada saat itu kita
sempat melakukan kuliah offline sebentar sebelum pandemi, dan
alhamdulillah dosen pengampu mata kuliah media ini sangat
menyenangkan, dosen tersebut mengajari kami dari nol, dari kami tidak
mengerti memegang laptop sampai jadi mengerti. Dan saat itu juga kami
diajarkan media power point berbasis hyperlink.” %3

Informan 7 Syifa juga menuturkan hal yang sama bahwa:

“Saya sangat senang dengan mata kuliah ini, karna berhubungan dengan
media dan sumber belajar. Saat itu kami sempat masuk kuliah tatap muka
dua kali pertemuan, dan ibu menunjukkan cara membuat power point
interaktif yang sangat menarik. Kemudian ibu memperlihatkan contoh
media power point interaktif kepada kami dan itu bagus sekali apalagi di
isi dengan dialog suaranya.” °*

Berbeda dengan pemaparan informan 8 Rizki:

“Saya sebagai seorang mahasiswa tentunya biasa saja dengan mata
kuliah media dan sumber belajar PAI, layaknya seperti mengikuti kelas-
kelas lainnya, tidak ada perbedaan khusus. Mungkin senangnya hanya
karna pembawaan dosen pengampu yang lucu ketika di sela-sela
mengajar.” >

Hal di atas senada dengan dengan informan 9 Hafidz:

“Mungkin jika ditanya perasaan terhadap mata kuliah media dan sumber
belajar PAI saya pribadi tidak istimewa kali, sama juga seperti mata kuliah
pada umumnya. Saya coba menjalankan dengan apa adanya, intinya biasa-
biasa saja.”

%3Hasil wawancara dengan Agustin, selaku mahasiswa PAI angkatan 2019 pada tanggal
10 januari 2023.

%4Hasil wawancara dengan Syifaul Husni, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada
tanggal 8 Januari 2023.

%Hasil wawancara dengan Rizki Wiranda, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada
tanggal 6 Januari 2023.

%Hasil wawancara denan Hafizhuddin Islami, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019
pada tanggal 5 Januari 2023.
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Senada dengan penuturan yang disampaikan oleh informan 10 Seroja
bahwa:

“Karena kita saat itu rentangnya lebih kepada kuliah daring untuk mata
kuliah ini, jadi tidak terlalu excited, karena tidak dikelas. Ketika kuliah
offline kami ada masuk dua pertemuan di awal, jadi saya pribadi sudah
semangat kali belajar mata kuliah media secara langsung. Saya sudah
membayangkan nanti kita buat power pointnya sama-sama dikelas, tapi
ternyata harapan saya tidak terealisasikan dikarenakan covid pada masa itu
jadi kuliah juga diwajibkan online.” °’

Dari hasil beberapa pemaparan informan diatas, selanjutnya peneliti juga
melakukan wawancara dengan Bapak Dr.Mashuri,M.A, selaku dosen pengampu
mata kuliah media dan sumber belajar PAI mengenai kesukaan/perasaan senang
mahasiswa PAI angkatan 2019 terhadap mata kuliah media dan sumber belajar
PAI, berikut adalah pemaparan yang disampaikan oleh Bapak Dr. Mashuri, M.A:

“Sebenarnya kalau saya lihat pada umumnya mahasiswa itu berminat
dengan mata kuliah media dan sumber belajar PAI. Saat itu kita sempat
bertatap muka dalam dua kali pertemuan untuk mata kuliah ini dan saya
menilai bahwa mahasiswa tersebut senang dalam mengikuti mata kuliah
media pembelajaran, baik itu dari cara mereka memperhatikan dan juga
menyimak penjelasan dari dosen. Setelah itu ketika dapat pemberitahuan
dari rektor mengeluarkan surat bahwa kuliah di daringkan dan seluruh
aktivitas kampus di tiadakan di karenakan covid, maka saat itulah
perkuliahan juga di lakukan dirumah dengan sistem daring. Jadi, salah satu
mata kuliah yang terdampak yaitu mata kuliah ini. Sehingga saat kuliah
daring mengalami sedikit perubahan yaitu saya melihat mahasiwa ini
kurang semangat dalam mengikuti perkuliahan secara online, yang dimana
mahasiswa dan dosen tidak dapat melakukan interaksi secara langsung,
beda halnya jika didalam kelas. Tapi bagaimana pun dalam hal penugasan
alhamdulillah mereka semua mengumpulkan, tidak ada yang tidak
mengumpulkan, disitu bisa bapak lihat bahwa mereka minat dan senang
terhadap mata kuliah ini.  °8

"Hasil wawancara dengan Seroja, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada tanggal
8 Januari 2023.

%Hasil wawancara dengan Bapak Mashuri, selaku Dosen pengampu mata kuliah
media dan sumber belajar PAI, pada tanggal 12 Januari 2023.
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Di sela-sela pembicaraan, kemudian Ibu Realita S.Ag., M.Ag. selaku
dosen pengampu mata kuliah media dan sumber belajar PAI. Beliau melanjutkan
pada fokus pertanyaan dan menguatkan:

“Saya melihat bahwa mahasiswa senang dan antusias sekali dalam
mengikuti mata kuliah media dan sumber belajar PAI, mengingat mata
kuliah ini penting dan di perlukan kedepannya untuk mereka calon guru
agar dapat memikat hati dan kesukaan senang siswa disekolah, terutama
ketika nanti kuliah lapangan yaitu PPL. Sebenarnya mata kuliah media
memang termasuk mata kuliah yang menyenangkan. Disini mereka
memiliki tantangan untuk melahirkan produk power point interaktif dan
juga video pembelajaran yang inovatif. ” %°

2. Ketertarikan Mahasiswa PAI Angkatan 2019 pada Mata Kuliah Media dan
Sumber Belajar PAIl. Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa
mahasiswa PAI, berikut ini adalah pemaparan yang disampaikan oleh
mahasiswa inisial NA, NM, IR, YP, FN, A, SH, RW,HI,S.

Terkait hal diatas informan 1 Nurrabiatul menuturkan bahwa :
“Saya sangat tertarik dengan mata kuliah media dan sumber belajar PAI,
karena ketika dosen memberikan materi alhamdulillah saya selalu
membacanya. Saat itu tak hanya materi saja yang dosen kirimkan akan
tetapi beliau juga mengirimkan link di dalam google clashroom, yang
dimana link tersebut berisi bagaimana cara membuat ataupun menciptakan
sebuah media power point yang menarik berbasis hyperlink. » ¢
Selanjutnya infoman 2 inisial Nurma melanjutkan:
“Saya sangat amat tertarik tentang media pembelajaran, memang saya

belum terbiasa untuk mengembangkan media pembelajaran yang bagus,
akan tetapi saya coba mendengarkan apa yang dosen sampaikan agar saya

%Hasil wawancara dengan Ibu Realita, selaku Dosen pengampu mata kuliah media
dan sumber belajar PAI pada tanggal 18 januari 2023.

®0Hasil wawancara dengan Nur Rabiatul Adawiyah, selaku Mahasiswa PAI angkatan
2019 pada tanggal 15 Januari 2023.
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bisa, terkadang saya juga belajar mempraktekkannya diluar jam mata
kuliah tersebut agar saya tidak lupa.” 5!

Di sela-sela aktivitas Informan 3 Irda melanjutkan lagi bahwa:

“Saya tertarik belajar mata kuliah media dan sumber belajar PAI ketika
saya mulai banyak mengetahui dari dosen apa saja manfaat dari media
tersebut, tujuannya, serta pentingnya media dan sumber belajar yang kita
bawa saat mengajar. ”

Senada dengan informan 4 Yusuf:

“Yaa, saya sangat tertarik dengan mata kuliah ini, karna ketertarikan saya
terhadap mata kuliah media dan sumber belajar tersebut berat, saat itu jadi
saya sangat menyimak ketika dosen lagi menjelaskan baik itu offline, dan
juga saat online yang dilakukan via google meet. ” %

Senada dengan Informan 5 Fitri:

“Kalau dibilang tertarik iyaa saya sangat tertarik malah dengan mata
kuliah media dan sumber belajar PAI ini, dikarenakan saya sendiri juga
sangat suka mengolah power point berbasis hyperlink.” %

Informan 6 Agus melanjutkan bahwa:

“Mungkin karena saya sudah mengerti tentang membuat media power
point, alhamdulillahnya juga banyak sekali yang saya ketahui tentang
media dan sumber belajar, jadi saya sangat tertarik untuk mempelajari
mata kuliah ini lebih dalam, sekaligus ini juga berguna untuk saya ketika
menjadi seorang pendidik.” ®°

1Hasil wawancara dengan Nurmaiddah, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada
tanggal 3 januari 2023.

®2Hasil wawancara dengan Irdatun Rahmi, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada
tanggal 3 Januari 2023.

83Hasil wawancara dengan Yusuf Pangaribuan, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019
pada tanggal 7 Januari 2023.

®4Hasil wawancara dengan Fitri Nuryani, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada
tanggal 8 Januari 2023.

®5Hasil wawancara dengan Agustin, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada tanggal
10 Januari 2023.
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Di sela-sela pembicaraan Informan 7 Syifa menuturkan bahwa:

“Bisa dibilang saya tertarik belajar dengan mata kuliah media dan sumber
belajar PAI, karena hal ini belum saya ketahui dan pada awalnya saya pikir
mata kuliah sumber belajar PAI ini hanya buku, ternyata mata kuliah ini
lebih mengolah media pembelajaran power point berbasis hyperlink.”

Informan 8 Rizki melanjutkan lagi:

“Tertarik, karna media sebagai bahan penelitian skripsi saya. Sebenarnya
mata kuliah ini bisa menambah referensi saya untuk bahan skripsi,
alhamdulillah saya ikut memperhatikan apa yang disampaikan oleh bapak.
Cuma karena kuliah di lakukan daring jadi semangat saya turun, kalo
untuk kehadiran pada mata kuliah ini alhamdulillah saya selalu hadir dan
melakukan absensi. ” ¢

Informan 9 Seroja menegaskan bahwa :

“Tertarik karna menyiapkan sesuatu untuk dipake cuma karena keadaan
covid saat itu jadi tidak terpenuhi dan kuliahpun tidak berjalan dengan
baik. Karena menurut saya ya namanya mata kuliah praktik itu dilakukan
secara langsung, mungkin memang dosen memberikan link youtube akan
tetapi tidak semua mahasiswa mempunyai kemampuan yang Ssama
terhadap IT, jadi kalo hanya Cuma menonton tayangan sulit
menangkapnya.”

Sedikit berbeda dengan Informan 10 Hafidz bahwa:

“Mungkin kalo bahas tertarik, mungkin banyak kawan-kawan lain lebih
tertarik, tapi kalau saya pribadi kurang tertarik dengan mata kuliah ini,
karena saya merasa bahwa mata kuliah media dan sumber belajar PAI ini
bukan bidangnya saya disitu. Apalagi mata kuliah ini lebih kepada praktik.
Jadi ada mata kuliah lain yang lebih saya suka dan geluti.” ®°

®Hasil wawancara dengan Syifaul Husni, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada
tanggal 8 Januari 2023.

7Hasil wawancara dengan Rizki Wiranda, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada
tanggal 6 Januari 2023.

®Hasil wawancara dengan Seroja, selaku Mahasiswa angkatan 2019 pada tanggal 8
Januari 2023.

®Hasil wawancara dengan Hafizhuddin Islami, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019
pada tanggal 5 Januari 2023.
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Berdasarkan hasil wawancara dari Bapak Dr. Mashuri, M.A, selaku dosen
pengampu mata kuliah media dan sumber belajar PAI, mengenai Ketertarikan
mahasiswa PAI angkatan 2019 terhadap mata kuliah media dan sumber belajar
PAI. Berikut adalah pemaparan yang disampaikan oleh Bapak Dr. Mashuri, M.A:

“Mahasiswa ini sangat tertarik belajar mata kuliah media, saat itu saya
mengajarkan kepada mereka bagaimana membuat media power point
dengan pendekatan hyperlink. Karena kalo bapak lihat mahasiswa
sebenarnya sudah tau tentang hyperlink cuman mereka tidak mempoleskan
saja, cuman pada dasarnya mereka tertarik dengan media ini, dikarenakan
dalam satu slide media tersebut ketika mengetik satu slide saja pasti akan
terbuka yang lain. dan itu menarik sekali sebenarnya, dan biasanya dalam
penugasan, saya membuat metode perdiskusian kelompok, yang dimana
masing-masing kelompok memiliki satu tema, kemudian dari tema
tersebut mereka membuat media power point dengan pendekatan
hyperlink. setelah itu, dari hasil tersebut mereka mempraktikkannya. "

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Realita S.Ag.,
M.Ag. selaku dosen pengampu mata kuliah media dan sumber belajar PAI. Beliau
melanjutkan pada fokus pertanyaan serta menguatkan bahwa:

“Pertemuan pertama perkuliahan, selain menjelaskan pentingnya mata
kuliah ini, saya juga memperlihatkan contoh-contoh power point interaktif
dan beberapa video pembelajaran untuk menarik minat mahasiswa ini.
Dimana dalam perkuliahan ini saya juga menggunakan metode diskusi,
praktik, dan penugasan. Dapat dikatakan secara umum mereka berhasil,
sesuai dengan target capaian perkuliahan dengan sistem daring. Karyanya
juga bagus-bagus bagi yang memiliki motivasi belajar yang tinggi. Namun
ada juga beberapa mahasiswa yang karyanya hanya sekedar atau ‘“asal
ada” dalam membuat (bukan power point interaktif) atau video
pembelajaran. Mahasiswa semacam ini memang memiliki masalah
motivasi dari awal perkuliahan seperti jarang hadir saat kuliah, dan mereka
juga ikut bermasalah pada mata kuliah yang lainnya.” "

"Hasil wawancara dengan Bapak Mashuri, selaku Dosen pengampu mata kuliah media
dan sumber belajar PAI, pada tanggal 12 Januari 2023.

"Hasil wawancara dengan Ibu Realita, selaku Dosen pengampu mata kuliah media
dan sumber belajar PAI pada tanggal 18 januari 2023.
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3. Perhatian mahasiswa terhadap mata kuliah media dan sumber belajar
PAI,dan perspektif mahasiswa terhadap keefektifan kuliah daring pada mata
kuliah ini. Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa mahasiswa PAI
angkatan 2019 terhadap mata kuliah media dan sumber belajar PAI. Berikut
ini adalah pemaparan yang disampaikan oleh mahasiswa inisial NA, NM,
IR, YP, FN, A, SH, RW,HI,S.

Pemaparan dari informan 1 Nurrabiatul bahwa:

“Untuk perhatian, alhamdulillah saya selalu memperhatikan apa yang
dosen jelaskan, baik itu bertanya ketika ada hal-hal yang nantinya kurang
saya pahami dan juga bertukar pikiran dengan teman-teman sekelas.
Sebenarnya kalau boleh saya katakan bahwa mata kuliah ini adalah mata
kuliah lebih kepada sistem praktik. jadi, saat itu tidak efektif kalo kuliah
ini di daringkan, tapi yaa mau gimana lagi karena pandemi jadi semua
mata kuliah wajib di berlakukan dirumah. Mata kuliah media adalah mata
kuliah yang memerlukan bimbingan serta arahan dari dosen ketika kita
merancang suatu media pembelajaran, jadi bagi saya bagaimanapun
perkuliahan tidak berjalan efisien tanpa tatap muka.” '

Hal diatas senada dengan Informan 2 Nurma bahwa:

“Seperti saya katakan diawal karena saya ingin memperdalam ilmu tentang
media, jadi saya benar-benar mendengarkan sekaligus memperhatikan
ketika dosen mengajar. Akan tetapi, menurut saya belajar mata kuliah ini
perlu keseriusan agar apa yang disampaikan oleh dosen tersampaikan
kepada kita, namun mengingat saat itu kuliah didaringkan jadi kurang
efektif karna dosen jarang memberikan penjelasan saat mengirimkan
materi pembelajaran. Mata kuliahini lebih dominan kepada praktek,
alangkah lebih efektif jika ada pengawasan atau bimbingan dari dosen
ketika kita membuat sumber belajar. "

Sedikit berbeda dengan Informan 3 Irda:

72 Hasil wawancara dengan Nur Rabiatul Adawiyah, selaku Mahasiswa PAI angkatan
2019 pada tanggal 15 Januari 2023.

"8Hasil wawancara dengan Nurmaiddah, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada
tanggal 3 Januari 2023.
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“Karna saya suka dengan mata kuliah ini, jadi saya benar-benar
memperhatikan dosen untuk memperdalam ilmunya. Akan tetapi saya
sangat sedih ketika mata kuliah ini di daringkan, namun disini saya tidak
bisa mengatakan bahwa mata kuliah ini tidak efektif jika daring, akan
tetapi ada dua sisi perspektif untuk perkuliahan ini, yaitu sisi efektifnya
terletak karna mata kuliah ini berhubungan dengan media jadi proses
pembelajarannya pun menggunakan media contohnya laptop dan
handphone, sedangkan sisi ketidak efektifannya banyak batasan-batasan
yang terjadi pada saat kuliah daring.” ™

Hal diatas senada dengan Informan 4 Yusuf bahwa:

“Perhatian yang saya berikan yaitu ketika kelas sudah dimulai dengan
adanya kegiatan belajar mengajar saya menyimak seluruh rangkaian yang
dosen jelaskan. Dan setelah saya fikir-fikir sebenarnya efektif saja jika
mata kuliah ini di daringkan, akan tetapi akan lebih efisien jika mata
kuliah ini diofflinekan, karna jika online metode kuliah yang diberikan
dosen hanya mengirimkan materi kedalam google clashroom dan kita
hanya membaca materi tersebut, itupun kebanyakan kita lihat mahasiswa
ini banyak yang tidak membacanya, bukan hanya itu, kadang saat dosen
melakukan zoom mahasiwa kebanyakan mematikan  kamera dan
meninggalkan handphone tanpa mendengar penjelasan dari dosen.” ™

Di sela-sela pembicaraan dilanjutkan dengan Informan 5 Fitri menuturkan
bahwa:

“Sangat memperhatikan, karena jika tidak diperhatikan berakibat tidak
paham cara membuat media power point berbasis hyperlink, karna kami
fokus “hyperlink” jadi harus serius mendengar ibu jelaskan, karena jika
nantinya power point tidak dibuat menggunakan pendekatan hyperlink
maka nilainya tidak akan dapatt A istilahnya begitu. Sedihnya saat itu
ketika dapat kabar bahwa mata kuliah ini di daringkan dan metode daring
saat itu dosen hanya mengirimkan bahan saja, saat itu kami melakukan
google meet tidak selalu tapi hanya dua kali, dan hal tersebut benar benar
tidak efektif karena kita membutuhkan bimbingan langsung dan dosen.”

Kemudian Informan 6 Agus melanjutkan lagi:

"Hasil wawancara dengan Irdatun Rahmi, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada
tanggal 3 Januari 2023.

Hasil wawancara dengan Yusuf Pangaribuan, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019
pada tanggal 7 Januari 2023.

"Hasil wawancara dengan Fitri Nuryani, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada
tanggal 8 Januari 2023.



59

“Ketika dikelas saya ikut memperhatikan apa yang dosen sampaikan, kalo
tidak, saya pastinya tidak paham. Saat itu kuliah lama didaringkan dan
Ketika kita menyinggung keefektifan menurut saya kurang efektif mata
kuliah ini di onlinekan, karna seharusnya selesai teori dari dosen langsung
praktik dan kitapun langsung mengaplikasikan ke laptop dari apa yang
kita pelajari pada materi itu. tapi kalau online kita kan tidak tahu bahwa
mahasiswa bisa atau tidak menguasai teknologi apalagi ditambah dengan
harus membuat satu buah media berbasis hyperlink.” ’*

Senada dengan Informan 7 Syifa:

“Saya sangat memperhatikan apa yang dosen sampaikan, menanyakan apa
yang tidak saya ketahui jika didalam kelas. namun menurut saya pribadi
mata kuliah juga efisien di daringkan, karna tidak ada mata kuliah ini pun
mahasiswa bisa jika mau belajar di youtube, tapi itu hanya berlaku untuk
mahasiswa yg mau. Tapi jika ada pengajar dikelas lebih semangat
belajarnya. Seperti saat offline pada pertemuan pertama dosen benar benar
memperhatikan kami saat membuat media sehingga apa yang diajarkan
lebih membekas dan mudah untuk diingat.” "8

Dilanjutkan lagi dengan Informan 8 Rizki:

“Saat offline waktu itu saya memperhatikan dan menyimak ketika dosen
menjelaskan materi, namun ketika daring saya kecewa karena mengingat
mata kuliah media ini perlu untuk Kita sebagai calon guru, jadi kita perlu
melihat penyampaian langsung dari dosen, tapi bagaimana lagi saat itu
musibah dan pembelajaran pun kurang efektif.” ™

Kemudian di sela-sela aktivitas dilanjutkan oleh Informan 9 Hafidz:

“Ketika dosen menjelaskan materi saya sangat menyimak dan
memperhatikan seluk beluk pembelajarannya karena sudah menjadi
kewajiban mahasiswa untuk mempelajari materi dikampus termasuk
pembelajaran materi mata kuliah ini. Akan tetapi ada minusnya ketika
mata kuliah ini di daringkan, karena menurut saya pribadi secara umum
mata kuliah tidak akan berjalan efektif jika didaringkan karena metode

""Hasil wawancara dengan Agustin, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada tanggal
10 Januari 2023.

"Hasil wawancara dengan Syifaul Husni, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada
tanggal 8 Januari 2023.

"Hasil wawancara dengan Rizki Wiranda, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada
6 Januari 2023.
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perkuliahan daring pun sangat terbatas.” &

Penuturan dari Informan 10 Seroja:

“Karena mata kuliah ini mempelajari tentang cara membuat media yang
unik untuk dipakai ketika jadi guru, dan saya sendiri sangat
memperhatikan apa yang diajarkan oleh dosen, karena mengingat hal
tersebut sangat penting. Apalagi dosen nya saat itu detail sekali ketika
menjelaskan, jadi sedikit kita tidak memperhatikan berujung tidak tahu.
Karena ibu ketika menjelaskan bermula dari kurikulum, baru kemedianya.
Jadi kita harus benar benar memperhatikan. Namun, saat pembelajaran
daring mata kuliah menjadi kurang efektif dikarenakan dalam membuat
media tentu saja kita sebagai mahasiswa sangat memerlukan bimbingan
atau pengawasan langsung dari dosen. Akibatnya kuliah menjadi tidak
efisien.” &

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Dr. Mashuri, M.A. selaku
dosen pengampu mata kuliah media dan sumber belajar PAI mengenai Perhatian
mahasiswa PAI angkatan 2019 terhadap mata kuliah media dan sumber belajar
PAI. Berikut adalah pemaparan yang disampaikan oleh Bapak Dr. Mashuri, M.A:

“Dari saya perhatikan ketika dikelas mereka benar-benar menyimak apa
yang saya sampaikan. Sebenarnya mahasiswa sekarang ini dapat dikatakan
mahasiswa milenial, mereka sangat kreatif dalam merancang suatu produk
seperti media. Dan dapat bapak katakan bahwa mata kuliah ini dominan
kepada praktik, jadi tidak efektif jika dilakukan dengan sistem dalam
jaringan karena memerlukan diskusi secara langsung dan praktik ataupun
simulasi. Kita belajar dibidang ilmu pendidikan, bahwasannya materi itu
berhubungan erat dengan media bisa dikatakan temannya media, ataupun
metode. kalau kita lihat seperti itu maka akan efektif sebuah pembelajaran,
jadi saling terkait metode dan juga materi.” 82

Di sela-sela pembicaraan, kemudian dilanjutkan oleh Ibu Realita S.Ag.,

M.Ag. selaku dosen pengampu mata kuliah media dan sumber belajar PAI, beliau

8Hasil wawancara dengan Hafizhuddin Islami, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019
pada tanggal 5 Januari 2023.

81Hasil wawancara dengan Seroja, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada tanggal 8
Januari 2023.

82Hasil wawancara dengan Bapak Mashuri, selaku Dosen pengampu mata kuliah media
dan sumber belajar PAI, pada tanggal 12 Januari 2023.
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menuturkan bahwa:

“Kalau perhatian, alhamdulillah mahasiswa ini ikut menyimak ketika saya
menjelaskan materi dan juga bertanya jika ada hal yang mereka kurang
pahamin. Akan tetapi sayangnya mata kuliah media ini kurang efektif jika
diberlakukan secara daring, karena mereka harus belajar sendiri tanpa
pedampingan dari dosen sedangkan untuk praktik sejatinya harus ada
pendampingan, terutama bagi sebagian mahasiswa yang masih gagal
dalam teknologi dengan kemampuan dasar pembuatan media power
point.” &

4. Keterlibatan Mahasiswa PAI angkatan 2019 terhadap mata kuliah Media
dan Sumber Belajar PAI. Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa
mahasiswa PAI angkatan 2019 terhadap mata kuliah media dan sumber
belajar PAI. Berikut ini adalah pemaparan yang di sampaikan oleh
mahasiswa inisial NA, NM, S, IR, YP, FN, A, SH, RW,HI
Informan 1 berinisial Nurrabiatul menuturkan bahwa:

“Kalau untuk keterlibatan ataupun bisa dikatakan ke aktifan karna kita
belajar daring, jadi kita Cuma belajarnya melalui forum diskusi. Jadi tolak
ukur keaktifan saya itu hanya ketika saya diberikan kesempatan untuk
berdiskusi, saya memanfaatkan kesempatan itu sebaik mungkin. Artinya
ketika diberikan kesempatan untuk bertanya saya bertanya jika ada hal
yang kurang saya pahami, kemudian jika ada teman-teman lain yang
bertanya, mungkin saya memahami pertanyaan tersebut saya membantu
menjawabnya.” &

Kemudian dilanjutkan oleh informan 2 Nurma:

“Jika ditanya soal keaktifan saya biasa aja jika daring, tapi ketika didalam
kelas alhamdulillah kemarin saya lebih bersemangat dan ikut
berkecimpung saat melakukan perdiskusian baik itu dengan teman maupun
dosen.” 8

8Hasil wawancara dengan Ibu Realita, selaku Dosen pengampu mata kuliah media
dan sumber belajar PAI pada tanggal 18 januari 2023.

84Hasil wawancara dengan Nur Rabiatul Adawiyah, selaku Mahasiswa PAI angkatan
2019 pada tanggal 15 januari 2023.

8Hasil wawancara dengan Nurmaiddah, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada
tanggal 3 Januari 2023.
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Hal diatas senada dengan Informan 3 Seroja:

“Untuk keaktifan alhamdulillah saya termasuk aktif dalam belajar, baik itu
secara daring dan juga offline, karena apa yang dijelaskan oleh dosen dan
ada hal yang tidak saya ketahui saya menanyakan, serta jika ada kawan-
kawan yang mempresentasikan hasilnya saya pasti ikut memberi pendapat
atau mengomentari hasil daripada kawan-kawan tersebut.” &

Senada dengan Informan 4 Irda bahwa:

“Untuk keterlibatan alhamdulillah saya aktif bertanya jika ada hal yang
kurang saya mengerti. Terutama ketika perdiskusian ataupun presentasi
kelompok, saya ikut terlibat dan berkecimpung didalamnya.” 8

Di sela-sela pembicaraan kemudian Informan 5 Yusuf melanjutkan lagi:

“Karna senangnya saya terhadap mata kuliah ini, jadi saya aktif dikelas
baik daring maupun offline. Jika ada yang tidak saya pahami saya juga
ikut bertanya. Baik itu saya menanggapi pertanyaan dari teman-teman dan
memberi saran jika ada yang menurut saya kurang.” &

Senada dengan Informan 6 Fitri:

“Disaat tatap muka kemarin didalam dua pertemuan saya ikut aktif dan
juga terlibat, karena semua mahasiswa diwajibkan oleh dosen aktif. Yang
dimana saat belajar dikelas saat itu, kami memiliki laptop semua untuk
memperlihatkan satu contoh media yang akan dilihat dan dinilai oleh
dosen.” 8°

Kemudian dilanjutkan lagi oleh Informan 7 Agus bahwa:

8Hasil wawancara dengan Seroja, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada tanggal
8 Januari 2023.

87Hasil wawancara dengan Irdatun Rahmi, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada
tanggal 3 Januari 2023.

8Hasil wawancara dengan Yusuf Pangaribuan, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019
pada tanggal 7 Januari 2023.

8Hasil wawancara dengan Fitri Nuryani, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada
tanggal 8 Januari 2023.
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“Ada dua sisi jika dari saya, disaat offline saya aktif karna apa yang tidak
tahu kita harus bertanya tapi pada saat online kadang-kadang saya tidak
terlalu memperdulikannya.” %

Informan 8 inisial SH menuturkan bahwa:

“Keterlibatan saya mungkin tidak ada, karena saya mulai bosan dengan
mata kuliah ini, karena kami hanya melihat tutorial youtube ketika dosen
memberikan tugas, jadi hal itu yang membuat saya kurang bisa,
sebenarnya kalau mau belajar bisa, tetapi butuh waktu yang lama. Beda
jika belajar dikelas, pasti langsung dosen mengajarkan dan
mengarahkannya.” 9

Di sela-sela aktivitas kemudian dilanjutlan lagi oleh Informan 9 Rizki:

“Jujur saja, kalo keaktifan saya tidak ada, karena semangat juga uda
berkurang saat itu karna daring. Bukan hanya di mata kuliah ini saja saya
tidak aktif di mata kuliah lain saya pun biasa aja, jadi kuliah yaa ngalir saja
begitu saat daring.” %2

Senada dengan Informan 10 Hafidz:

“Kalau saya pribadi tidak sebegitu aktif pada mata kuliah ini, seperti saya
katakan diawal karena saya memang tidak begitu tertarik dengan mata
kuliah ini dan juga bukan hal yang terlalu saya sukai ditambah lagi dengan
proses pembelajarannya daring, kemudian jika daring tidak setiap saat
dosen masuk, kadang-kadang masuk kadang-kadang tidak, jadi kami
mahasiswapun ikut kebawa malasnya. Ketika masuk pun mungkin ngalir
saja. Kadang ketika dijelasin saya mematikan kamera bukan berarti saya
tidak mendengarkan, akan tetapi untuk berdiskusi pun saya tidak semangat
lagi.” %

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Dr. Mashuri,

% Hasil wawancara dengan Agustin, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada
tanggal 10 Januari 2023.

IHasil wawancara dengan Syifaul Husni, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada
tanggal 8 Januari 2023.

%Hasil wawancara dengan Rizki Wiranda, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada
tanggal 6 Januari 2023.

%Hasil wawancara dengan Hafizhuddin Islami, selaku mahasiswa PAI angkatan 2019
pada tanggal 5 Januari 2023.



64

M.A. selaku dosen pengampu mata kuliah media dan sumber belajar PAI. Berikut

adalah pemaparan dari Bapak Dr.Mashuri, M.A:
“Karena ini perkuliahan daring, dan sifatnya juga tidak selalu
menggunakan zoom, jadi saya menyampaikan informasi yaitu melalui
whatshaap. Keaktifannya hanya bisa saya lihat dari sisi mana mahasiswa
tersebut menanggapi whatshaap. Dalam hal tersebut tidak semua
mahasiswa menanggapi informasi yang saya berikan, namun untuk
kehadiran secara absesnsi hadir semua. Bisa saya katakan bahwa secara
daring saat itu kalo untuk absensi 100%, tetapi merespon informasi atau
antusias dan keterlibatan mereka dalam mengumpulkan tugas maupun
menjalankan perdiskusian hanya 75%.” %
Di sela-sela aktivitas, kemudian Ibu Realita, S.Ag, M.Ag. selaku dosen

pengampu mata kuliah media dan sumber belajar PALI, beliau menegaskan bahwa:
“Dalam hal keterlibatan, mereka terlibat secara aktif. baik itu
mempertanyakan terkait materi yang kurang dipahami dan juga saling
bertukar pikiran dengan teman-temannya. Akan tetapi untuk kegiatan

diskusi hanya sebagian yang aktif. Mungkin sekitar 75% aktif
berdiskusi.”®®

C. Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Mahasiswa PAI Angkatan
2019 pada Mata Kuliah Media dan Sumber Belajar PAI.

Pada dasarnya setiap permasalahan pasti timbul karena sebab-sebab
tertentu. Hal tersebut juga dapat dirasakan oleh setiap mahasiswa PAI angkatan
2019 terhadap mata kuliah media dan sumber belajar PAI. Agar mengetahui
faktor apa saja yang mempengaruhi minat belajar mahasiswa PAI angkatan 2019

pada mata kuliah media dan sumber belajar PAI, maka penulis mengadakan

%Hasil wawancara dengan Bapak Mashuri, selaku Dosen pengampu mata kuliah media
dan sumber belajar PAI, pada tanggal 12 Januari 2023.

%Hasil wawancara dengan lbu Realita, selaku dosen pengampu mata kuliah media
dan sumber belajar PAI pada tanggal 18 januari 2023.
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penelitian melalui wawancara mendalam untuk mendapatkan hasil dari
permasalahan yang ingin dipecahkan dan penelitian ini dapat diterima serta
berjalan dengan lancar. Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa mahasiswa
PAI mengenai faktor yang mempengaruhi minat belajar mahasiswa PAI angkatan
2019 terhadap mata kuliah media dan sumber belajar PAI. Berikut ini adalah
pemaparan yang disampaikan oleh mahasiswa inisial NA, NM, IR, YP, FN, A,
SH, RW,HI,S.
Informan 1 Nurrabiatul menuturkan bahwa:

“Menurut saya kendala yang terdapat dalam suatu proses pembelajaran
juga merupakan faktor yang mempengaruhi minat belajar mahasiswa,
dapat kita ketahui bahwa sistem perkuliahan kita saat itu daring. Dalam
artian jika daring sudah pasti semua mata kuliah tidak berjalan sesuai
harapan dan berakibat malasnya mahasiswa dalam mengikuti kegiatan
perkuliahan tersebut, maka motivasi keinginan untuk belajarpun menurun.
Adapun kendala nya yaitu dalam proses pembelajaran daring, banyak
sekali kesulitan yang saya dapatkan bahwa dapat kita ketahui setiap
mahasiswa itu memiliki kapasitas kemampuan berbeda-beda, media itu
kan tidak selalu sama. Dan dosen maunya mahasiswa itu meningkatkankan
power point yang ada, kita sebagai mahasiswa tentu memikirkan sesuatu
hal yang menarik darimedia yang akan Kita buat, jadi kesulitannya itu
kalau kita hanya melihat tutorial youtube, karena bimbingannya tidak
secara langsung.” %

Hal diatas senada dengan informan 2 Nurma bahwa:

“Menurut saya faktor yang mempengaruhi minat belajar diukur dari
banyaknya kendala maupun kesulitan yang kita dapatkan ketika kita
belajar mata kuliah tersebut,pada mata kuliah ini karna sistem daring
kendala utama yang saya rasain adalah pengalamannya jadi kurang
banyak, menurut saya karena terbatas. Karena media ini berbaur teknologi
jadi kurang banyak kesempatan untuk tukar pikiran sama dosen juga sama
mahasiwa yang lain, mungkin setiap mahasiswa itu kan punya
pengalaman-pengalaman yang berbeda dibagian teknologi, apalagi seperti
saya kendalanya diteknologi masih sangat minim sekali. Selain itu jika

%Hasil wawancara dengan Nur Rabiatul Adawiyah, selaku Mahasiswa PAI angkatan
2019 pada tanggal 15 Januari 2023.
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daring kita tidak bisa lebih leluasa untuk mengekesplor cara gunain
media.” ¥’

Senada dengan informan 3 Irda bahwa:

“Mungkin minat seseorang itu dipengaruhi oleh banyaknya kendala dalam
belajar, menurut saya ada dua faktor yang mempengaruhi minat belajar
mahasiswa. Faktor eksternal dan juga faktor internal, adapun faktor
eksternal berasal dari media yang dipakai oleh dosen ketika saat mengajar
yang dimana media pembelajaran sangat mempengaruhi gaya belajar
seseorang untuk daya tarik ketika memulai pembelajaran, sedangkan
faktor internalnya termasuk pada konsentrasi seseorang ketika ingin
mengikuti pembelajaran.” %

Di sela-sela pembicaraan kemudian dilanjutkan oleh informan 4 Yusuf
bahwa:

“Bagi saya situasi belajar juga menjadi faktor utama yang mempengaruhi
minat belajar seseorang, kendala pada daring ini terletak pada gangguan
lingkungan ketika kita sedang melakukan zoom perkuliahan, terkadang
ada teman atau keluarga mengajak bicara jadi sangat terganggu dan
kefokusan pun hilang.” *°

Kemudian dilanjutkan lagi oleh informan 5 Fitri menuturkan:

“Kesulitan dalam membuat media mungkin salah satu hal yang
mempengaruhi minat mahasiswa. Seperti saya, kesulitan saya saat belajar
mata kuliah ini ketika membuat sebuah video pembelajaran seperti
mengubah background, dan menjalankan video tersebut. karna sistem
perkuliahan juga daring jadi kita susah bertanya, kendala lainnya terdapat
juga pada jaringan atau koneksi internet. Setelah itu kondisi lingkungan
juga mengakibatkan gangguan dalam belajar, seperti gangguan anak-anak
ataupun suara bising ketika melakukan meet.” 1%

%Hasil wawancara dengan Nurmaiddah, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada
tanggal 3 Januari 2023.

%Hasil wawancara dengan Irdatun Rahmi, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada
tanggal 3 Januari 2023.

%Hasil wawancara dengan Yusuf Pangaribuan, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019
pada tanggal 7 Januari 2023.

10Hasil wawancara dengan Fitri Nuryani, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada
tanggal 8 Januari 2023.
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Di lanjutkan oleh informan 6 Agus bahwa:

“Menurut saya faktor yang mempengaruhi minat belajar adanya kendala
saat mengikuti mata kuliah tesebut. Pada mata kuliah ini terutama
kurangnya bimbingan serta pengawasan dari dosen, setelah itu lumayan
memakan kuota yaa, ketika kita mengolah media apalagi harus menonton
dulu diyoutube, ditambah lagi jaringannya tidak bagus dirumah saya.”0*

Kemudian informan 7 Syifa menuturkan bahwa:

“Kalau saya pribadi yang mempengaruhi minat belajar itu ada pada situasi
belajar, saat itu kita belajar daring. Otomatis kendala yang di alami
mahasiswa dan dosen juga banyak. terutama terletak pada hal yang dimana
kita tidak dapat berinteraksi langsung dengan dosen ketika membuat media
tersebut sedangkan dosen juga tidak dapat melihat karya-karya mahasiswa
apakah itu hasil dari karya mereka sendiri atau mengambil milik oranglain,
mungkin banyak keterbatasan yaa, koneksi jaringan internet juga menjadi
permasalahan terbesar saat itu. Sebenarnya secara umum dapat dikatakan
bahwa menurun nya minat belajar seseorang itu ada pada dorongan
pengajar dan juga keterlibatan orang tua.” 102

Di sela-sela aktivitas informan 8 Rizki melanjutkan lagi bahwa:

“Selama daring perkuliahan sangat sulit, benar-benar melatih kesabaran
kita. karena kalau daring itu jika kita tidak bisa kita sendiri terus yang
gerak, beda halnya jika dikelas, kita lebih leluasa untuk bertanya, kalau
sendiri tidak ada dorongan atau termotivasi untuk belajar.”%

Informan 9 Hafidz menuturkan:

“Menurut saya, ada beberapa kendala yang terjadi pada mata kuliah ini
ketika di daringkan, terutama sekali dorongan untuk belajar Kita
berkurang, yasudah seperti mengalir saja kuliahnya, setelah itu saat dosen
memulai meet koneksi jaringan pun tidak stabil apalagi didaerah saya. Jadi
terkadang apa yang disampaikan oleh dosen saat itu kedengaran tidak

101 Hasil wawancara dengan Agustin, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada
tanggal 10 Januari 2023.

192Hasil wawancara dengan Syifaul Husni, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada
tanggal 8 Januari 2023.

193Hasil wawancara dengan Rizki Wiranda, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada
tanggal 6 Januari 2023.
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jelas s 104

Informan 10 Seroja melanjutkan bahwa:

“Bagi saya, faktor yang mempengaruhi minat belajar mahasiswa itu yaitu
keingintahuanya saat belajar, pada saat itu kita belajar mengenai cara
membuat power point hyperlink, nah disitu apakah mahasiswa ini hanya
sekedar tahu saja atau benar-benar ingin mempelajari pengetahuan akan
ilmu tersebut. Kalau kendala, mungkin secara umum sama dengan teman-
teman lainnya terdapat di kuota internet yang terbatas, tapi untuk jaringan
disini sebenarnya aman saja.” 1%

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Dr. Mashuri, M.A selaku dosen
pengampu mata kuliah media dan sumber belajar PAI mengenai Perhatian
mahasiswa PAI angkatan 2019 terhadap mata kuliah media dan sumber belajar
PAI. Berikut adalah pemaparan yang disampaikan oleh Bapak Dr. Mashuri, M.A:

“Ada dua faktor yang mempengaruhi minat belajar mahasiswa PAI
angkatan 2019 pada mata kuliah media dan sumber belajar PAI, yaitu
faktor eksternal dan internal. eksternal barangkali yaa bagaimana
mahasiswa itu menerima informasi dari luar, jadi bagaimana dosen itu
sendiri memberikan informasi bahwa begitu pentingnya hyperlink ini
dalam sebuah media pembelajaran. dan hal ini sangat tergantung pada
tenaga pengajar itu sendiri. Kalo internal tergantung minat mahasiswa itu
bagaimana keingintahuannya tentang hyperlink, mungkin tidak semua
mahasiswa tau hyperlink, tapi kemudian saat diajarkan mereka segera
paham tentang apa yang diajarkan tersebut. Selain itu, banyak sekali
kendala terjadi pada proses pembelajaran daring, karna kita harus melihat
prosesnya bagaimana proses mereka dalam merancang media tersebut, ,
dan itu sangat penting. jadi proses daring kita tidak bisa melihat langsung
kita hanya bisa menilai hasilnya saja dan apakah itu hasil buatan
mahasiswa itu sendiri atau karya orang lain itu kita tidak tahu yang penting
mereka sudah membuat. 1%

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan lbu Realita S.Ag.,

1%4Hasil wawancara dengan Hafizhuddin Islami, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019
pada tanggal 5 Januari 2023.

1%Hasil wawancara dengan Seroja, selaku Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada tanggal
8 Januari 2023.

1%6Hasil wawancara dengan Bapak Mashuri, selaku Dosen pengampu mata kuliah
media dan sumber belajar PAI, pada tanggal 12 Januari 2023.
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M.Ag. selaku dosen pengampu mata kuliah media dan sumber belajar PAL.
Berikut adalah pemaparan dari beliau:
“Pertama, tuntutan tugas dari dosen. Kedua keinginan mahasiswa untuk
bisa, dan ketiga keinginan untuk dapat nilai bagus. Dan Kendala utamanya
juga adalah daring, karena butuh waktu lebih banyak untuk mengamati
video dan mengomentarin tugas-tugas mereka secara tulisan, dan
terkadang waktu untukk itu tidak dimiliki oleh dosen. Dengan daring,
sebagian mahasiswa ada yang tidak menonton atau mengamati karya
temannya sehingga merasa kurang tertantang dan merasa produknya sudah
sangat baik. Kalau luring, melalui metode simulasi, mereka dapat melihat
karya temannya sehingga muncul keinginan untuk memperbaiki media
power point atau video pembelajarannya jika dipandang masih jauh dari

target.” 107

D. Pembahasan
1. Minat Belajar Mahasiswa PAIl Angkatan 2019 Pada Mata Kuliah

Media dan Sumber Belajar PAI.

Dari hasil penelitian yang sudah penulis lakukan, terdapat hasil yang
berkaitan dengan permasalahan yang penulis teliti mengenai “Minat Belajar
Mahasiswa PAI Angkatan 2019 Pada Mata Kuliah Media dan Sumber Belajar
PAlI di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry.” yaitu
kesukaan/perasaan senang mahasiswa, ketertarikan mahasiswa, perhatian
mahasiswa, keterlibatan mahasiswa, dan faktor yang mempengaruhi minat belajar
mahasiswa PAI angkatan 2019 pada mata kuliah media dan sumber belajar PAI di
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry.

Pada pembahasan ini akan dibahas analisis dari apa yang telah penulis

temukan, pembahasan tentang penelitian ini menghubungkan teori yang telah

disajikan sebelumnya. Data yang akan dibahas dalam bab ini bersumber dari

197Hasil wawancara dengan lbu Realita selaku Dosen pengampu mata kuliah media
dan sumber belajar PAI pada tanggal 18 januari 2023.
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wawancara mendalam dengan Mahasiswa PAI angkatan 2019 dan Dosen

pengampu mata kuliah media dan sumber belajar PAI.

a. Kesukaan/Perasaan Senang Mahasiswa terhadap mata kuliah Media dan
Sumber Belajar PAL.

Dari hasil wawancara penulis kepada mahasiswa PAI angkatan 2019 dan
juga dosen pengampu mata kuliah tersebut, sebagian besar mahasiswa PAI pada
angkatan ini menyatakan bahwa mereka senang dan memiliki minat yang besar
terhadap pembelajaran media dan sumber belajar PAI. Sebagian dari mereka juga
menuturkan bahwa saat belajar mata kuliah ini, dosen mengajarkan mereka cara
membuat media pembelajaran power point berbasis hyperlink dari nol, dalam
artian dari mereka tidak bisa menjadi bisa. Hanya saja terdapat beberapa
mahasiswa yang biasa saja ketika menjalani proses pembelajaran media dan
sumber belajar PAI, karena menurut mereka mata kuliah ini sama saja seperti
mengikuti mata kuliah lainnya. Mengenai mahasiswa yang senang dengan mata
kuliah ini, dosen pengampu mata kuliah media dan sumber belajar PAl memberi
penguatan, dengan mengatakan bahwa mahasiswa PAI angkatan 2019 berminat
sekali mengikuti perkuliahan media dan sumber belajar, hal ini dibuktikan dalam
penugasan, semua mahasiswa mengumpulkan tugas. Dan pada dasarnya dapat
dikatakan mata kuliah ini termasuk mata kuliah yang menyenangkan.
Kesenangan mahasiswa terhadap mata kuliah media dan sumber belajar PAI juga
dipengaruhi cara mengajar dosen ketika di dalam kelas. Di mana dosen ketika
mengajar memberikan rangsangan dengan memberikan penjelasan kepada mereka

bahwa mata kuliah ini sangat penting dan perlu untuk dipelajari oleh calon guru.
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Dikarenakan ketika terjun ke sekolah akan memudahkan mereka dalam membuat
atau menghasilkan media dan sumber belajar yang menarik.

Hal ini sesuai dengan pendapat Bimo Walgito dikutip oleh Ramayuli
dalam metodologi pengajaran agama Islam, menyatakan bahwa minat yaitu
“Suatu keadaan dimana seseorang mempunyai kesenangan terhadap sesuatu dan
disertai dengan keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun
membutuhkannya lebih lanjut. Menurut Liang Lie yang dikutip oleh Safari bahwa
indikator minat belajar salah satunya yaitu menunjukkan kesukaan/perasaan
senang terhadap mata pelajaran tersebut. Perasaan senang akan menimbulkan
minat yang diperkuat dengan sikap yang positif. Sedangkan perasaan tidak senang
akan menghambat dalam belajar, karena tidak adanya sikap positif sehingga tidak
menunjang minat dalam belajar. Seorang siswa yang memiliki perasaan senang
atau suka terhadap suatu mata pelajaran, maka siswa tersebut akan terus
mempelajari ilmu yang disenanginya dan menganggap ilmu tersebut penting.

b. Ketertarikan Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada Mata Kuliah Media dan
Sumber Belajar PAI.

Dari hasil wawancara penulis kepada mahasiswa PAI angkatan 2019 pada
mata kuliah media dan sumber belajar PAI, dan juga dosen pengampu pada mata
kuliah tersebut, maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar mahasiswa PAI
Angkatan 2019 sangat tertarik belajar mata kuliah media dan sumber belajar PAL.
Mereka mengatakan ketertarikan itu timbul karena mata kuliah ini berhubungan
dengan mengolah suatu media dan juga praktik hasil. Ada juga sebagian dari

mereka bahkan meluangkan waktu belajar sendiri untuk memperdalam ilmu
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tersebut. Setelah itu dosen saat mengajar juga memberi stimulus dengan
memperkenalkan media pembelajaran power point dengan pendekatan hyperlink
dan juga video-video pembelajaran PAIl yang menarik. Selanjutnya mereka
mengatakan bahwa belajar mata kuliah media dan sumber belajar PAI seperti kita
“mempersiapkan sesuatu untuk dipakai.” Artinya mempersiapkan sebuah media
pembelajaran yang menarik untuk dibawa saat mengajar.

Mengenai Kketertarikan mahasiswa terhadap mata kuliah ini, dosen
pengampu mata kuliah media dan sumber belajar PAI mengatakan bahwa dalam
menarik daya tarik mahasiswa pada mata kuliah ini, dosen menggunakan metode
diskusi, praktik, dan juga penugasan. Dosen juga memperlihatkan beberapa
media power point interaktif dan juga video-video pembelajaran yang menarik
sebagai contoh untuk mereka. setelah itu, dalam hal penugasan dosen menyuruh
mereka membuat atau merancang satu media yang menarik dengan pendekatan
hyperlink, kemudian setiap mahasiswa mempresentasikan dari pada hasil tersebut.
Selanjutnya dosen juga menuturkan bahwa dapat dikatakan karya mereka bagus-
bagus bagi mahasiswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi, namun ada
juga beberapa mahasiswa hanya sekedar atau dapat dikatakan “asal ada” dalam
membuat media ataupun video pembelajaran. Mahasiswa semacam ini memang
memiliki masalah motivasi dari awal perkuliahan seperti jarang hadir saat kuliah,
dan mereka juga ikut bermasalah pada mata kuliah lainnya.

Hal ini sesuai dengan pendapat Kartini Kartono menjelaskan bahwa minat
adalah momen dari kecenderungan yang terarah secara intensif dan tertarik

kepada satu objek yang dianggap penting. Minat erat kaitannya dengan
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kepribadian, dan selalu mengandung unsur afektif atau perasaan, kognitif dan
kemauan. Menurut Liang Lie yang dikutip oleh Safari, bahwa indikator minat
belajar salah satunya ketertarikan siswa saat belajar. Ketertarikan Siswa
berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk cenderung merasa
tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa berupa pengalaman afektif yang
dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Siswa yang tertarik pada pelajaran yang
diminatinya maka siswa tersebut akan senantiasa mengikuti pelajaran karena
siswa merasa butuh akan pelajaran tersebut.

c. Perhatian Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada Mata Kuliah Media dan

Sumber Belajar PAL.

Dari hasil wawancara penulis kepada mahasiswa PAI angkatan 2019 dan
juga dosen pengampu pada mata kuliah tersebut, maka dapat dikatakan semua
mahasiswa PAI pada angkatan 2019 perhatian terhadap mata kuliah media dan
sumber belajar PAI. Baik itu dalam hal memperhatikan, mendengarkan, dan juga
bertanya ketika ada hal yang kurang dipahami dari materi yang disampaikan oleh
dosen saat mengajar. Sebagian dari mereka juga mengatakan bahwa belajar mata
kuliah media dan sumber belajar PAI perlu keseriusan saat mengikuti proses
pembelajarannya. Mata kuliah ini dominannya lebih kepada praktik, yang dimana
dalam hal penugasan mereka membuat media dan sumber belajar yang menarik.
Jadi sedikit tidak memperhatikan dosen menjelaskan, maka berujung tidak bisa
dan ketinggalan. Ditambah lagi saat itu perkuliahan rentang lama dalam sistem
daring, Jadi kurang efisien ketika dalam proses pembelajarannya dan juga

kurangnya bimbingan dari dosen pengajar. Akan tetapi sebagian dari mereka juga
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mengatakan bahwa jika menyinggung terkait hal keefektifan pada mata kuliah ini
ketika daring, ada dua sudut pandang yang dapat dinilai. Pertama, dari segi
keefektifannya terletak pada kemauan mahasiswa, dan sebenarnya mata kuliah ini
juga efisien di daringkan, karena jika tidak ada mata kuliah tersebut pun mereka
bisa jika mau belajar sendiri di youtube, sedangkan di lihat dari segi tidak
efektifnya adalah banyaknya batasan-batasan bagi mereka untuk berinteraksi.
Sehingga sangat berbeda belajar daring dan luring, jika luring dosen bisa
memperhatikan mereka dalam membuat media dan apa yang diajarkan juga lebih
membekas dan mudah untuk diingat.

Mengenai perhatian mahasiswa terhadap mata kuliah media dan sumber
belajar PAI, dosen pengampu mata kuliah ini menuturkan bahwa dalam hal
perhatian, semua dari mereka ikut memberi perhatian terhadap perkuliahan media
dan sumber belajar PAI baik itu menyimak, mengikuti arahan, dan juga bertanya
jika ada hal yang kurang dipahamin. Namun, sayangnya perkuliahan ini saat itu
dalam sistem pendaringan jadi tidak efektif dalam proses pembelajarannya, karena
tidak bisa melihat langsung pembuatan media dari mahasiswa tersebut.

Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto, bahwa Jika seseorang minat
dalam belajar maka dia akan bertahan untuk memperhatikan dan menikmati
beberapa aktivitas, kegiatan dan konten. Menurut Liang Lie yang dikutip oleh
Safari bahwa indikator minat belajar salah satunya adalah perhatian siswa
terhadap mata pelajaran tersebut, yang dimana perhatian adalah kegiatan yang
dilakukan seseorang yang hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang

datang dari lingkungannya. Aktivitas yang disertai dengan perhatian intensif akan
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lebih sukses dan prestasinya pun akan lebih tinggi. Maka dari itu sebagai seorang
guru harus selalu berusaha untuk menarik perhatian anak didiknya sehingga

mereka mempunyai minat terhadap pelajaran yang diajarkan.

d. Keterlibatan Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada Mata Kuliah Media dan
Sumber Belajar PAI.

Dari hasil wawancara penulis kepada mahasiswa PAI angkatan 2019
terhadap mata kuliah media dan sumber belajar PAI dan juga dosen pengampu
pada mata kuliah tersebut. Sebagian besar dapat dikatakan mahasiswa PAI
angkatan 2019 ikut terlibat dan berpatisipasi aktif terhadap kegiatan pembelajaran
mata kuliah media dan sumber belajar PAI. Baik itu mereka aktif dalam bertanya
kepada dosen terkait materi yang disampaikan, mejalankan tugas, dan juga
memberi pendapat ketika ada kelompok yang presentasi. Karena perkuliahan saat
itu dalam sistem daring, jadi banyak dari mereka yang memanfaatkan
keaktifannya dengan bertanya dalam forum diskusi terkait materi yang diberikan
oleh dosen, dan juga saling bertukar pikiran di saat ada teman-teman yang
bertanya. Akan tetapi ada beberapa dari mahasiswa PAI angkatan 2019 yang
kurang aktif di karenakan perkuliahan dilakukan secara daring, jadi semangat
belajar menurun dan biasa saja ketika mengikuti proses pembelajarannya.

Mengenai keterlibatan mahasiswa pada mata kuliah ini dikuatkan oleh
dosen pengampu mata kuliah media dan sumber belajar PAI, dengan menyatakan
bahwa mahasiswa PAI angkatan 2019 terlibat aktif dalam mengikuti perkuliahan
media dan sumber belajar PAI di kelas. Akan tetapi untuk perdiskusian tidak

semua dari mereka ikut berpatisipasi aktif, dapat dikatakan hanya 75% mahasiswa
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yang terlibat aktif dalam diskusi, tetapi secara absensi 100% mereka hadir dalam
perkuliahan ini. Hal ini sesuai dengan pendapat Liang Lie yang dikutip oleh
Safari bahwa indikator minat belajar salah satunya adalah seseorang yang
berminat terhadap suatu aktivitas dan memperhatikan itu secara konsisten dengan
rasa senang. Keterlibatan atau partisipasi siswa dalam belajar ditunjukkan dengan
adanya kesadaran siswa untuk belajar di rumah, tindakan siswa saat tidak masuk
sekolah, dan juga kesadaran siswa untuk bertanya.

2.  Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Mahasiswa PAI Angkatan

2019 pada Mata Kuliah Media dan Sumber Belajar PAL.

Dari hasil wawancara penulis kepada mahasiswa PAI dan juga dosen
pengampu mata kuliah tersebut, terdapat hasil yang berkaitan dengan
permasalahan yang penulis teliti mengenai “Faktor yang Mempengaruhi Minat
Belajar Mahasiswa PAI Angkatan 2019 pada Mata Kuliah Media dan Sumber
Belajar PAIL ” Secara umum faktor yang mempengaruhi minat belajar mahasiswa
PAI angkatan 2019 di ukur dari banyaknya kendala dan juga kesulitan yang
terdapat disaat belajar mata kuliah media dan sumber belajar PAI. Pada tahun
2020 bertepatan pada semester empat, perkuliahan dilakukan dengan sistem dalam
jaringan dan salah satu mata kuliah yang terdampak yaitu mata kuliah media dan
sumber belajar PAI. Mengingat mata kuliah ini membutuhkan banyak bimbingan
dan juga arahan dari dosen pengajar mata kuliah media dan sumber belajar PAI,
maka perkuliahan pun berjalan tidak efisien. Banyak dari mereka mengatakan
bahwa banyak sekali faktor yang mempengaruhi minat belajar mahasiswa pada

mata kuliah ini, seperti kendala, kesulitan, dan juga faktor ekternal maupun



77

internal yang berasal dalam diri mahasiswa tersebut.

Sebagian besar kendala yang terdapat pada mata kuliah media dan sumber
belajar PAI disebabkan oleh koneksi jaringan dan kuota internet yang tidak
memadai, tidak semua dari mereka memiliki jaringan yang bagus disaat belajar
daring, akan tetapi banyak dari mereka memiliki permasalahan ketika jaringan
tidak berjalan stabil disaat proses perkuliahan. Hal ini mengakibatkan
menurunnya minat mereka menjadi kurang semangat dalam mengikuti proses
perkuliahan tersebut. selanjutnya, dalam hal kesulitan, mereka banyak yang
mengatakan bahwa setiap mahasiswa memiliki kapasitas kemampuan/pengalaman
yang berbeda-beda, baik itu dalam hal informasi teknologi (IT). Tidak semua
mahasiswa mahir dalam teknologi, akan tetapi sebagian dari mereka yang
memang mungkin perlu diasah dan diajarkan lagi terkait hal-hal yang
berhubungan dengan pendekatan IT, salah-satunya mata kuliah ini yang
memerlukan dorongan dari dosen pengajar agar lebih paham dalam menggunakan
IT sehingga mereka dapat menghasilkan media yang menarik. Hal ini sesuai
dengan pendapat Slameto, mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
seseorang salah satunya pengalaman, pengalaman juga merupakan faktor
penting dalam pembentukkan minat. Karena dari pengalaman, dapat diketahui
bahwa setiap pekerjaan memerlukan usaha untuk menyelesaikannya. Minat
yang timbul berlandaskan kesanggupan dalam bidang tertentu akan mendorong
ke usahayang lebih produktif.

Kemudian kesulitan mereka terdapat juga pada pembuatan tugas yang

dimana mereka harus menonton youtube untuk melihat tutorial pembuatan media
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power point interaktif karena disebabkan terbatasnya dalam bertanya kepada
dosen pengajar. Setelah itu, mereka melanjutkan lagi dan menuturkan bahwa
situasi belajar juga menjadi faktor yang mempengaruhi minat belajar seseorang,
perkuliahan yang dilakukan dirumah, tidak serta merta memiliki lingkungan yang
nyaman, akan tetapi disaat mereka memulai perkuliahan dengan google meet,
banyak gangguan-gangguan dari luar, baik itu keluarga yang terkadang mengajak
bicara disaat sedang kuliah dan juga gangguan dari luar seperti keriuhan terdapat
disekitar tempat tinggal. Hal ini sesuai dengan pendapat Singgih D Gunasta,
bahwa minat dapat timbul dari situasi belajar. Situasi belajar dan pengajaran
yang menarik harus memperhatikan dan mempertimbangkan minat pribadi
siswa. Selanjutnya mereka juga mengatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi menurunnya minat belajar seseorang itu ada pada dorongan
pengajar dan juga keterlibatan orang tua. Hal ini sesuai dengan pendapat Kurt
Singer bahwa salah-satu faktor yang mempengaruhi minat belajar yaitu
Keluarga, Orang tua adalah orang terdekat dalam keluarga. Oleh karena itu,
keluarga sangat besar pengaruhnya dalam menentukan minat seorang siswa
terhadap pelajaran. Sebagaimana yang disinyalir, Abdul Rachman Abror
bahwa “Tidak semua siswa memulai studi baru karena faktor minatnya sendiri.
Ada yang mengembangkan minatnya terhadap bidang pelajaran tersebut,
karena pengaruh dari gurunya, teman sekitar, dan orang tuanya.

Selanjutnya faktor eksternal terletak pada kurangnya motivasi
Mahasiswa saat belajar, hal ini disebabkan oleh perkuliahan sistem daring,

yang dimana mereka tidak dapat melakukan interaksi langsung dengan dosen
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terkait hal-hal yang tidak diketahuinya, serta kurangnya bimbingan dari dosen,
karena dalam penugasan mereka dituntut secara mandiri, dan mencari hal-hal
yang tidak diketahui hanya melalui youtube saja. Hal ini sesuai dengan
pendapat Kurt Singer bahwa faktor yang mempengaruhi minat belajar
seseorang adalah motivasi, minat seseorang akan semakin tinggi bila disertai
motivasi, menurut D.P. Tampubolon mengatakan bahwa minat merupakan
perpaduan antara keinginan yang dapat berkembang jika ada motivasi.
Seorang siswa akan memperdalam ilmu pengetahuan tentang media
pembelajaran, tentu akan terarah minatnya untuk mempelajari hal-hal tentang
media, mendiskusikannya, dan sebagainya.

Sedangkan faktor internal, terletak pada keingintahuan mahasiswa PAI
angkatan 2019 untuk mempelajari media power point dengan pendekatan
hyperlink. Hal tersebut juga dikuatkan oleh dosen pengampu mata kuliah
media dan sumber belajar PAI dengan mengatakan bahwa ada dua faktor yang
mempengaruhi minat belajar mahasiswa terhadap mata kuliah media dan
sumber belajar PAI, pertama, faktor internal. Faktor internalnya yaitu
tergantung keingintahuan mahasiswa tentang sebuah media jika menggunakan
pendekatan hyperlink ini. dan kedua, faktor ekternal nya terletak bagaimana
mahasiswa itu sendiri menerima informasi dari luar bahwa begitu menariknya
suatu media pembelajaran menggunakan hyperlink. Hal ini sesuai pendapat
Kurt Singer bahwa salah-satu faktor yang mempengaruhi minat belajar yaitu;
Minat dapat dipupuk melalui belajar. Dengan bertambahnya pengetahuan,

minat akan timbul dan bahkan menggiatkan untuk mengenali dan






BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Minat Belajar Mahasiswa PAI angkatan
2019 pada Mata Kuliah Media dan Sumber Belajar PAI di Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry.” Maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Minat Belajar Mahasiswa PAI angkatan 2019 pada Mata Kuliah Media dan
Sumber Belajar PAI terdiri dari beberapa aspek:
a. Kesukaan/perasaan senang mahasiswa terhadap mata kuliah media
dan sumber belajar PAI.
Kesukaan/perasaan senang mahasiswa terhadap mata kuliah media
dan sumber belajar PAI, menunjukkan penuh kesenangan, dengan
demikian dari segi aspek kesukaan/perasaan senang, mahasiswa
memiliki minat yang bagus pada mata kuliah media dan sumber
belajar PAI.
b. Ketertarikan mahasiswa terhadap mata kuliah media dan sumber
belajar PAL.
Ketertarikan mahasiswa terhadap mata kuliah media dan sumber
belajar PAI, sebagian besar mahasiswa tertarik dengan mata kuliah
ini karena berhubungan dengan mengolah media dan sumber belajar
yang menarik, dengan demikian dari segi aspek ketertarikan,
mahasiswa memiliki minat yang bagus pada mata kuliah media dan

sumber belajar PAI.
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c. Perhatian mahasiswa terhadap mata kuliah media dan sumber belajar
PAL.
Perhatian mahasiswa terhadap mata kuliah media sumber belajar
PAI menunjukkan penuh perhatian, baik itu dalam hal
memperhatikan, mendengar, dan juga bertanya ketika ada hal yang
kurang dipahami dari materi yang disampaikan oleh dosen, dengan
demikian dari segi aspek perhatian, mahasiswa memiliki minat yang
bagus terhadap mata kuliah media dan sumber belajar PAI.

d. Keterlibatan mahasiswa PAI angkatan 2019 pada mata kuliah media
dan sumber belajar PAL.
Keterlibatan mahasiswa PAI angkatan 2019 pada mata kuliah media
dan sumber belajar PAI menunjukkan respon positif, aktif dan
antusias, dengan demikian dari segi aspek keterlibatan, mahasiswa
memiliki minat yang bagus terhadap kegiatan belajar media dan
sumber belajar PAL.

2. Faktor yang mempengaruhi minat belajar mahasiswa PAI angkatan 2019
pada mata kuliah media dan sumber belajar PAI dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari
pengalaman, dan keingintahuan mahasiswa PAIl angkatan 2019 untuk
mempelajari media power point dengan pendekatan hyperlink. Sedangkan
faktor eksternal berasal dari situasi belajar, motivasi, koneksi jaringan, dan

juga keluarga.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian. Maka dapat dikemukakan beberapa saran dari
penulis sebagai berikut:
1. Bagi Mahasiswa/i

Dari faktor yang mempengaruhi minat belajar mahasiswa pada mata kuliah
media dan sumber belajar PAI, maka perlu ditingkatkan lagi belajarnya dengan
cara lebih giat dan menggali informasi tentang segala hal yang ingin diketahui agar
dapat menumbuhkan minat belajar yang tinggi.
2. Bagi Pengajar

Walaupun mahasiswa yang dituntut untuk belajar secara mandiri. Namun
sebagai seorang pengajar (dosen) tetap berkewajiban mengarahkan untuk kemajuan
mahasiswa. Sehingga diharapkan para pengajar juga mampu menimbulkan dan
membangun niat mahasiswa dalam belajar. Hal ini dapat dilakukan dengan
berbagai macam cara salah satunya dalam mengembangkan materi ajar yang
dipadukan dengan metode pengajaran yang menarik untuk dapat meningkatkan
minat belajar mahasiswa sehingga diharapkan hasil belajar pun meningkat.
3. Bagi orang tua

Bagi orang tua harus menyadari bahwa anak membutuhkan perhatian dan
support dalam belajar. Para orang tua disarankan untuk mau mengawasi dan
membantu anaknya belajar diwaktu luang dan menumbuhkan rasa minat dalam diri

anak tersebut.
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LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR MAHASISWA PAI
ANGKATAN 2019 PADA MATA KULIAH MEDIA DAN SUMBER
BELAJAR PAI

Observasi ini dilakukan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry

pada prodi Pendidikan Agama Islam kelas unit Il semester empat tahun 2020

pada mata kuliah media dan sumber belajar PAI di saat perkuliahan daring.

Observasi ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui minat belaja

mahasiswa PAI angkatan 2019 pada mata kuliah media dan sumber belajar

1.
2.

PAI.
Petunjuk:

Berilah tanda check list (\ ) pada kolom yang menurut pilihan observer.

No | Variabel Indikator Butir pertanyaan | Pengamatan
Muncul
Ya | Tidak
1. Minat Kesukaan/perasaan - Mahasiswa merasa |
senang mahasiswa | senang ketika dosen
Belajar pada mata kuliah | menggunakan media
media dan sumber | power point berbasis
belajar. hyperlink.
- Mahasiswa suka N
jika dosen mengajar
menggunakan media
pembelajaran.
- Mahasiswa merasa | V
gembira ketika dosen
memperkenalkan
media tersebut.
2. Ketertarikan -Mahasiswa tertarik |
mahasiswa pada | belajar mata kuliah
mata kuliah media | media dan sumber
dan sumber belajar | belajar PAI.
PAI.




-Mahasiswa  kurang
tertarik belajar mata
kuliah  media dan
sumber belajar PAL.

-Mahasiswa  biasa
saja  belajar mata
kuliah  media dan
sumber belajar PALI.

Perhatian mahasiswa
pada mata kuliah
media dan sumber
belajar PAL.

-Mahasiswa tidak
berbicara sendiri
ketika dosen
mengajar.
-Mahasiswa

memperhatikan

ketika dosen sedang
menjelaskan  materi
dan bertanya jika ada
hal kurang dipahami.

-Mahasiswa  tidak
mengantuk  ketika
dosen mengajar.

Keterlibatan
mahasiswa pada
mata kuliah media
dan sumber belajar
PAL.

-Mahasiswa  saling
bertukar pikiran
dengan teman-teman
sekelas terkait materi
yang kurang
dimengerti.

-Mahasiswa terlibat
aktif ketika dosen
memberikan tugas di
dalam kelas.

-Mahasiswa terlibat
aktif dalam diskusi
kelompok/dalam

presentasi kelompok

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN MAHASISWA PAI ANGKATAN 2019




Pertanyaan wawancara dibawah ini di urutkan berdasarkan indikator
minat belajar yaitu: kesukaan/perasaan senang, ketertarikan, perhatian, dan

keterlibatan.

1. Bagaimana kesukaan atau perasaan kamu dikelas saat belajar mata kuliah
media dan sumber belajar PAI ?

2. Apakah kamu tertarik belajar mata kuliah media dan sumber belajar PAI ?

3. Apakah kamu memperhatikan materi yang dijelaskan oleh dosen ketika
pembelajaran berlangsung ?

4. Bagaimana kegiatan belajar secara daring pada saat mata kuliah media dan
sumber belajar PAI berlangsung ?

5. Menurut kamu apakah efektif mata kuliah media dan sumber belajar PAI
belajar secara daring ?

6. Bagaimana keterlibatan dan keaktifan kamu ketika belajar mata kuliah media
dan sumber belajar PAI ?

7. Ketika ada tugas yang diberikan oleh dosen untuk membuat sebuah media
atau sumber belajar yang menarik apakah terdapat kesulitan ?

8. Menurut kamu faktor apa saja yang mempengaruhi minat belajar mahasiswa
PAI pada mata kuliah media dan sumber belajar PAI ?

9. Menurut kamu adakah kendala belajar mata kuliah media dan sumber belajar

PAlsecaradaring?



PEDOMAN WAWANCARA DENGAN DOSEN PENGAMPU MATA

KULIAH MEDIA DAN SUMBER BELAJAR PAI

1. Bagaimana kesukaan atau perasaan senang mahasiswa disaat bapak/ibu
mengajar mata kuliah media dan sumber belajar PAI?

2. Perhatian seperti apa yang bapak/ibu berikan kepada mahasiswa agar
mahasiwa tersebut tertarik dengan mata kuliah media dan sumber belajar PAI?

3. Jenis metode seperti apa yang bapak/ibu gunakan untuk menarik perhatian
mahasiswa pada saat belajar mata kuliah media dan sumber belajar PAI secara
daring ?

4. Efektif atau tidak menggunakan metode tersebut terkhusus pada mata kuliah
media dan sumber belajar PAI disaat pembelajaran daring ?

5. Bagaimana menurut bapak/ibu keterlibatan mahasiswa pada saat belajar mata
kuliah media dan sumber belajar PAI secara daring ?

6. Bagaimana menurut bapak/ibu apakah mahasiswa mampu menghasilkan
sebuah media dan sumber belajar PAIl yang menarik terkait apa yang sudah
bapak/ibu ajarkan ?

7. Bagaimana ke aktifan mehasiswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar
secara daring dan berapa persen mahasiswa tersebut yang aktif atau tidak aktif
dalam mengikuti belajar mengajar mata kuliah media dan sumber belajar PAI?

8. Menurut bapak/ibu apa saja faktor yang mempengaruhi minat belajar
mahasiwa dalam mengikuti mata kuliah media dan sumber belajar PAI ?

9. Menurut bapak/ibu adakah kendala mengajar mata kuliah media dan sumber

belajar PAI secara daring ?



LAMPIRAN FOTO

Berikut ini wawancara dengan beberapa perwakilan mahasiswa PAI angkatan
2019 mengenai minat belajar mahasiswa PAI angkatan 2019 pada mata kuliah
media dan sumber belajar PAI beserta faktor yang mempengaruhi minat belajar
pada mata kuliah tersebut.

() . o
“Gambar diatas wawancara dengan Irdatun Rahmi, Fitri Nuryani, Hafizhuddin
Islami, Nurmaiddah, Seroja, dan Rizki Wiranda.”




“Gambar diatas wawancara dengan Irdatun Rahmi, Fitri Nuryani, Hafizhuddin
Islami, Nurmaiddah, Seroja, dan Rizki Wiranda.”



“Gambar diatas wawancara dengan Nur Rabiatul Adawiyah, Agustin,
Yusuf Pangaribuan, dan Syifaul Husni.”



Berikut ini wawancara dengan dua orang dosen pengampu mata kuliah media dan
sumber belajar PAI, mengenai minat belajar mahasiswa PAI angkatan 2019 pada
mata kuliah media dan sumber belajar PAI beserta faktor yang mempengaruhi
minat belajar mahasiswa PAI pada mata kuliah tersebut.

Wawancara dengan Ibu Realita S.Ag, M.Ag.




